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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Nahdatul Ulama (NU) adalah organisasi sosial keagamaan 

(Jamiyyah Diniyah Islamiyah) yang berhaluan Ahlusunnah wal 

jamaah. Organisasi ini didirikan pada tanggal 31 januari 1926, 

atau 16 rajab 1334 Hijriyah, oleh ulama yang berhaluan Ahlu 

sunnah Wal Jamaah sebagai wadah untuk mempersatukan diri 

dan langkah di dalam tugas memelihara, melestarikan, 

mengembangkan agama islam ala ahadil mazahabil arbaah 

(berdasarkan salah satu mazhab dari empat mazhab yang ada) 

dalam rangka mewujudkan islam sebagai rahmat sebagai alam.
1
  

 Di kalangan masyarakat khususnya kaum Nahdliyyin, 

istighotsah baru dikenal luas pada tahun 1990-an. Di Kalangan 

murid tarekat, khususnya Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah. 

Dalam tradisi NU istighotsah menjadi salah satu ajaran yang 

diamalkan secara rutin dalam banyak kesempatan. Tak banyak 

yang tahu bahwa penyusun amalan fenomenal ini adalah Kiai 

Romli Tamim. Peran Kiai Romli tak bisa dipungkiri dalam 

khazanah tradisi ke-NU-an. Bahkan umat Islam seluruh Indonesia 

mengenal dan hafal bacaan wirid itu. Kalau kita menyaksikan teks 

Istighosah di kalangan Nahdliyyin sekarang, hal itu tidak lepas dari 

                                                             
1 Nadjid Muchtar, Islam Ahlusunnah Waljama’ah, (PP Lembaga 

Pendidikan Marifat Nahdatul Ulama, 2015), P.120 
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nama KH. Muhammad Romli Tamim, sang penyusun Istighotsah, yang 

pun seorang sesepuh Thoriqoh Qodiriyyah Wa Naqsyabandiyyah di 

Indonesia. 

 Umat Islam diperintahkan untuk beribadah kepada Allah 

Swt. Salah satunya dengan berdzikir agar kita dapat meyakini, 

mempelajari, memahami dan mengamalkan isi kandungannya. 

Berzikir melakukan apapun yang dapat mengikatkan kita kepada 

Allah:bertasbih, membaca al-qur’an, mengajar dan belajar 

member nasehat, bertabligh dan berdakwah,serta amal ibadah 

lainnya yang dapat dilakukan oleh umat muslim dan bermanfaat. 

Hal-hal seperti itu masuk kedalam wilayah ibadah, jika disertai 

keimanan Dan keyakinan (al-shidq) dan keikhlasan.
2
  

Kata Istighatsah adalah bentuk masdar dari fi’il madli 

“Istaghatsa” yang berarti mohon pertolongan. Secara 

terminologis, Istighasah berarti bacaan wirid tertentu yang 

dibacakan untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT atas 

segala problematika kehidupan yang dihadapi. istighotsah dalam 

kamus bahasa Arab adalah permintaan bantuan atau pertolongan. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diartikan bahwa 

istighotsah adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan 

pertolongan Allah SWT agar di dalam menjalankan kehidupan ini 

selalu mendapat ketenangan, dengan kata lain segala keinginan 

atau hajat dikabulkan Allah SWT baik penghapusan dosa, 

hidayah, dan dijauhkan dari kehinaan, musibah dan laknat. 

                                                             
2
 Muhammad Thariq,  Amal Harian Muslim, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya , 2006), P.147 
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Istighasah adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan 

pertolongan Allah SWT agar di dalam menjalankan kehidupan ini 

selalu mendapat ketenangan, dengan kata lain segala keinginan 

atau hajat dikabulkan Allah SWT baik penghapusan dosa, 

hidayah, dan dijauhkan dari kehinaan, musibah dan laknat. Tak 

banyak kisah yang didengungkan tentang kiprah Kiai Romli 

Tamim dalam perjuangan NU dan pendiri istighotsah. Ada tujuan 

besar dibalik istighosah. Geliat perkembangan dunia dan 

kemajuan teknologi tak pelak membuat manusia menjadi hedonis, 

komsumeris, dan statis. Untuk itu Kiai Romli mengajak umat 

muslim sejenak di tengah kemelut duniawi mengingat Allah 

dalam lantunan-lantunan dzikir yang beliau susun. Kaum 

Nahdliyin patut bertawasul secara khusyu’ pada Kiai Romli 

Tamim, sebab tarekat yang beliau kembangkan adalah oase di 

tengah panasnya dunia dengan berbagai kemelut duniawi. 

Banyak penafsiran ulama mengenai ayat dzikir ini yaitu 

َاوَْثشََُزٌَََََِٚ وْشُالله  (dan sesungguhnya dzikir lebih besar), diantaranya: 

pertama, sesungguhnya zikir kepada Allah lebih besar daripada 

segala sesuatu. Ia adalah ketaatan yang lebih utama. Maksud taat 

disini adalah menegakan zikir kepada-Nya, sedangkan zikir 

adalah rahasia ketaatan dan daya ketaatan itu sendiri : kedua, 

sesungguhnya jika kamu sekalian, kaum muslimin, ingat kepada-

Nya; ketiga, sesungguhnya dzikir kepada Allah adalah lebih besar 

daripada tetapnya fakhisyah dan kemungkaran. Bahkan, jika 

dzikir dibaca secara sempurna, ia dapat menghilangkan segala 
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kesalahan dan maksiat, keempat, sesungguhnya amal saleh harus 

diakhiri dengan dzikir, jika ingin diterimaoleh Allah.
3
 

Allah SWT berfirma  

                  

Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 

ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.(QS. Al-Baqarah: 152) 

 

Jika engkau berdzikir kepada Tuhanmu, dia akan 

mengingatmu di dalam diri-Nya. Selama engkau berdzikir 

kepada-Nya, ia akan memberikan seluruh kebaikan kepadamu, 

memberikan hidayah, maghfirah (ampunan), dan rahmat 

kepadamu. Orang islam banyak berdzikir kepada Tuhannya, 

karena ia sangat membutuhkan pertolongan-Nya. Jika ia putus 

dari (dzikir) mengingat Allah, putuslah baginya pertolongan dan 

segala kebaikan; lepas pula darinya hidayah, dan Allah 

menyerahkan urusan orang itu kepada dirinya sendiri.
4 

Dari ibnu abbas radiyallahuanhuma, ia menyatakan bahwa 

sesungguhnya Rasullah SAW bersabda: “Berdzikirlah kamu 

sekalian kepada Allah dengan dzikir yang banyak, sehingga 

orang munafik berkomentar bahwa kamu riya (ingin dilihat 

orang). Bahkan Nabi Muhammad SAW menghendaki agar kita 

memperbanyak zikir, sehingga orang-orang mengatakan bahwa 

                                                             
3 Usman  Said Sarqawi, Zikrullah Urgensinya Dalam Kehidupan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), p.30 
4 Usman Said Sarqawi, Zikrullah Urgensinya Dalam Kehidupan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), p.30 
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kita terkena penyakit gila. Mengenai hal ini, Nabi bersabda: 

perbanyaklah zikir kepada Allah sehingga mereka berkata: 

“engkaulah gila”.
5
 

Kebanyakan manusia dalam praktiknya baru sekadar 

mengucapkan sesuatu tetapi belum berzikir, karena ketulusan 

dalam hatinya belum terbentuk. Kebanyakan ketika berzikir tanpa 

disadari ukurannya adalah seberapa besar nilai-nilai material 

yang diucapkan tatkala berzikir itu terwujud. Ini akan sangat 

menyesatkan kontruksi tauhid didalam hati, karena hakikatnya 

kita telah mencampuradukkan masalah dunia dengan dzat Allah 

yang maha suci nan kekal abadi. Bahkan jika tidak membentengi 

akidah dengan cukup kuat, maka akan mendekatkan pada 

kemusyrikan (menyekutukan Allah) . musyrik merupakan dosa 

besar yang tidak akan diampuni oleh Allah SWT, dosa yang 

menyebabkan iblis dan pasukannya dilaknat menjadi mahluk 

yang terkutuk.
6
 

Istighotsah (berzikir) dengan lisan, atau bisa disebut zikir 

lisan, pada hakikatnya mengucapkan bacaan-bacaan zikir dengan 

tujuan agar seseorang dapat mengingat Allah dan merasa dekat 

dengannya. Dan sebagai upaya untuk menciptakan hal tersebut, 

seseorang harus lebih dahulu mengerti dan memahami akan arti 

dan makna dari lafaz zikir yang hendak diucapkan bisa lebih 

cepat menyentuh perasaan hatinya guna mengingat Allah. 

                                                             
5 Usman Said Sarqawi, Zikrullah Urgensinya Dalam Kehidupan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), p.30 
6
 Khotibul Umam, Zikir Tiada Akhir, (Jakarta: PT.Wahana Semesta 

Intermedia,  2010),  p.22-25 
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Hubungan istighotsah dan dakwah adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan mengingat Allah. dengan 

berzikir kita merasa dekat dan selalu ingat kepada Allah dengan 

cara mengikuti istighotsah agar hati menjadi dekat  kepada Allah 

SWT dan tetap kuat dalam keimanan. Hubungan nya dengan 

dakwah sama-sama mengajak,menyeru, umat Islam ke jalan yang 

benar agar selalu beriman kepada Allah. 

Berzikir sungguh merupakan kegiatan yang sangat vital di 

era modern sekarang ini. Berzikir adalah kegiatan organ tubuh, 

pikiran, dan jantung hati. Zikir sangat besar kegunaannya untuk 

menghadapi tantangan dunia dan persaingan di era globalisasi. 

Zikir merupakan keperluan pokok dan asasi bagi setiap orang. 

Lebih-lebih di saat seseorang mengalami kesulitan.
7
 

Istighosah (zikir) ini bisa dijadikan sebagai media dakwah 

yang langsung disampaikan oleh da’i kepada mad’u, karena cara 

ini biasanya lebih mendekatkan dai’nya kepada mad’u  selain itu 

pula berzikir kita akan senantiasa berulang-ulang mengingat 

Allah dan diucapkan dengan kekhusuan serta keikhlasan hati, 

dengan berdzikir kita akan selalu ingat kepada Allah walupun 

dzikir nya hanya sedikit namun itu sudah menandakan bahwa kita 

sedang mengingat Allah. 

Dalam kondisi dan situasi zaman sekarang ini, zikir bisa 

dijaikan sebagai alat komunikasi antar hamba dan penciptanya, 

selain itu banyak orang juga yang  mendalami ilmu tasawuf 

                                                             
7
 Saifuddin Aman, Quantum Zikir  Teknik  Menghadirkan Keajaiban,  

( Jakarta: Al Mawardi, 2008),  p.40 
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karena mereka juga menyucikan  dirinya dihadapan tuhan, setiap 

usaha ke jalan dakwah apapun bentuk dan metodenya akan ada 

respon dari masyarakat, sejauhmana respon tersebut tergantung 

kepada usaha yang dilakukan oleh juru penerang baik secara 

personal atau kelompok dalam menyampaikan risalahnya. 

Dengan jalan ini, diharapkan adanya perubahan pada tingkah laku 

yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dengan 

hubungan sesama manusia (Hablum Minannas) maupun 

hubungan dengan sang pencipta alam semesta (Hablum 

Minallah), dengan kata lain, keberhasilan dakwah dapat dilihat 

dengan adanya perubahan masyarakat kearah yang lebih baik 

dalam segala aspek kehidupannya. 

Faedah-faedah dzikir adalah: 

1. Mengusir, mengalahkan, dan menghancurkan setan 

2. Mendapat keridhaan Allah 

3. Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati 

4. Membuat hati menjadi senang,gembira dan tenang 

5. Dapat menghapus dan menghilangkan dosa-dosa 

6. Dapat menyelamtkan seseorang dari kepayahan di hari 

kiamat 

7. Dzikir merupakan tanaman di syurga
8
 

Zikir juga bisa dijadikan sebagai obat penyejuk hati karena 

sesungguhnya Tuhan akan senang apabila umatnya meminta 

kepada beliau dengan khusu dan sesering mungkin. Hal ini 

                                                             
8
 Shaleh Bin Ghanim Al-Sadlan, Doa Dzikir Qauli Dan Fi’li Ucapan 

Dan Tindakan, (Yogyakarta: Mitrapustaka,1999),  p.7 
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menunjukan bahwa tuhan amatlah senang apabila hambanya 

meminta pertolongan kepada beliau, karena apabila umatnya 

tidak mengingat dan tidak pernah meminta kepada beliau disebut 

sebagai orang yang sombong dan tidak membutuhkan tuhan. Hal 

itulah yang amat tidak suka oleh tuhan. 

Dengan diadakannya dzikir istighotsah secara rutin di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kp. Balebungkus Cileles Lebak 

bertujuan agar jamaah diberi taufik dan hidayahnya dan dijuhkan 

dari bahaya dan bencana sehingga diadakan dzikir istighotsah. 

Dengam membaca dzikir istighotsah dapat mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan selalu mengingat Allah SWT dengan 

sepenuh keyakinan dan mengingat keagungan Allah SWT agar 

jamaah selalu mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan. 

Dengan selalu berdzikir jamaah akan merasa terawasi dan 

menyadari bahwa dirinya berada dalam pengawasan Allah SWT. 

Seseorang yang melupakan dzikir atau lupa kepada Tuhan, 

terkadang tanpa sadar dapat berbuat dosa dan maksiat karena 

tidak ingat kepada Allah SWT, namun manakala ingat kepada 

Tuhan kesadaran akan dirinya sebagai hamba Tuhan akan muncul 

kembali dan merasa terawasi bahwa Allah selalu melihat dan 

mengawasi hambanya. 

  Berdzikir dapat menghindarkan diri dari perbuatan buruk 

dan selalu dalam berbuat kebaikan, dengan dzikir akan terwujud 

pribai muslim yang berakhlakul karimah dan membawa 

perubahan setelah mengikuti dzikir istighotsah. 
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Mengingat keberagaman ini merupakan realitas sosial  dan 

sebuah sunnatullah (ketentuan) dari Allah SWT. Maka bagi 

manusia tidak ada alternatif lain, kecuali menerima dan 

memelihara dengan mengarahkan kepada kepentingan dan tujuan 

bersama.
9
  kemudian penulis mengemukakan dengan memberi 

judul “Pengaruh Istighotsah Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Dalam Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat 

Kampung Balebungkus Cileles (Lebak)” 

 

B.  Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan istighotsah di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kampung 

Balebungkus Cileles (Lebak) 

2. Bagaimana Pengaruh istighotsah di Pondok Pesantren  

Miftahul Ulum dalam meningkatkan keberagamaan 

masyarakat Kampung  Balebungkus Cileles (Lebak) 

3. Apa Faktor Pendukung Dzikir Istighotsah dalam 

Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat Kampung 

Balebungkus Cileles (Lebak) 

 

 

 

                                                             
9
 Said agil husain Al munawar,  Fikih Hubungan Antar Agama,  

(jakarta: ciputat press,  2003), p.33-37 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka 

penulis bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  bagaimna pelaksanaan kegiatan 

istighotsah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Kampung Balebungkus Cileles (Lebak) 

2. Untuk mengetahui apakah istighotsah di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum  berpengaruh dalam 

meningkatkan keberagamaan masyarakat Kampung 

Balebungkus Cileles (Lebak) 

3. Untuk mengetahui Apa Faktor Pendukung Dzikir 

Istighotsah dalam Meningkatkan Keberagamaan 

Masyarakat Kampung Balebungkus Cileles (Lebak) 

 

D. Kajin Pustaka 

Penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang 

berkaitan dengan skripsi yang sedang dikerjakan ini diantaranya 

adalah 

Pertama, disusun oleh Ayu Efita Sari  ( 3233113004 ) 

mahasiswa Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung 2015 dengan judul skripsi “Pengaruh Pengalaman 

Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Di Majlisul  Dzakirin Kamulan 

Durenan Trenggalek” 

Kesimpulan dari skripsi ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dzikir terhadap ketenangan jiwa di 
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majlisul dzakirin kamulan. Terbukti dari besarnya prosentase 

ketenangan jiwa sebesar 6,5% hal tersebut ternyata dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan hidup dan tata tertib yang diterapkan di 

Majlisul Dzakirin Kamulan.
10

 

Kedua, disusun oleh Umi Wakhidatul Mubarok (11107107) 

Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2011 

dengan judul “Pengaruh Keaktifan Ibu-Ibu Dalam Mengikuti 

Pengajian Istighosah Malam Senin Terhadap Implementasi Sikap 

Sabar” 

Dalam peneliti ini menggunakan metode angket, observasi, 

dokumentasi, serta wawancara pernyataan utama dalam penelitian 

ini adalah: bagaimana keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti 

pengajian istighosah malam senin di Dusun Sruwen, Bagaimana 

implementasi sikap sabar ibu-ibu dalam mengikuti pengajian 

istighosah malam senin di Dusun Sruwen, adakah pengaruh 

keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti pengajian istighosah malam 

senin terhadap implementasi sikap sabar di Dusun Sruwen. 

Subyek penelitian sebanyak 35 responden. Setelah dilakukan 

penelitian secara sistematis dilokasi penelitian dapat diketahui 

bahwa keaktifan dalam mengikuti pengajian istighosah malam 

                                                             
10

 Ayu Efita Sari, Pengaruh Pengalaman Dzikir Terhadap 

Ketenangan Jiwa Di Majlisul Dzakirin Kamulan Durena Trenggalek,  

mahasiswa Jurusan Tasawuf  Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Dakwah Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 2015 
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senin di Dusun Sruwen tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap implementasi sikap sabar.
11

 

Ketiga,disusun oleh Nikmatul Maula (101111078) 

Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam(BPI) 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang Tahun 2015 dengan judul“Dzikir 

Istighasah Sebagai Metode Dakwah Pada Jamaah Pengajian Di 

Pondok Pesantren Al-Faddlu Wal-Fadliah Kaliwungu Kendal” 

     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dakwah dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya dzikir 

istighasah di pondok pesantren Al-Fadllu wal-fadlilah yang di 

pimpim oleh KH. Dimyati Rois. Metode dakwah dalam 

pelaksanaan dzikir istighasah adalah metode bil-hikmah, karena 

pengguna teori al-hikmah dalam dakwah semata-matadapat 

dilakukan da’i dengan pertolongan Allah secara langsung atau 

melalui utusan-nya , peran seorang da’i dalam pelaksanaan 

dzikir istighasah hanyalah menyeru atau mengajak kepada 

mad’u untuk senantiasa mengingat Allah, mendekatkan diri 

kepadanya, dan meminta sesuatu hanya kepadanya. Allah lebih 

mengetahui hati atau jamaah yang mengikuti dzikir istighasah 

dengan khusyuk, dan Allah lah yang pantas memberi hidayah 

                                                             
11

 Umi Wakhidatul Mubarok, Pengaruh Keaktifan Ibu-Ibu Dalam 

Mengikuti Pengajian Istighosah Malam Senin Terhadap Implementasi Sikap 

Sabar, Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2011 
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pada jamaah dzikir istighasah karena Allah lah yang Maha 

Mengetahui dan Maha Kuasa.
12

 

 Jadi bedanya skripsi dengan skripsi penulis, dari judul dan 

metodenya beda dan di sini kebanyakan menggunakan 

penelitian kuantitatif dan menggunakan angket, sedangkan 

penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 

penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 

Sedangkan deskriptif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan 

suatu objek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu tulisan 

yang bersifat naratif, artinya, data, fakta yang dihimpun 

berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka. 

Mendeskrifsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa 

dan bagaimana suatu kejadian terjadi. 

 

E.      Kerangka Pemikiran 

Zikir secara umum dapat dikatakan bahwa kata itu 

digunakan dalam arti memelihara sesuatu, karena tidak melupaka 

                                                             
12

 Nikmatul Maula,  Dzikir Istighasah Sebagai Metode Dakwah Pada 

Jamaah Pengajian Di Pondok Pesantren Al-Faddlu Wal-Fadliah Kaliwungu 

Kendal,  Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Tahun 2015  
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sesuatu berarti memeliharanya atau terpelihara dalam benaknya. 

Dari sini pula makna kata dzikir tidak harus selalu dikaitkan 

dengan sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa saja ia masih 

tetap berada dalam benak dan terus terpelihara, dengan berzikir, 

sesuatu itu direnungkan dan dimantapkan pemeliharanya.
13

  

Kata sebagian ulama: Dzikir dalam hati itu adalah sebagai 

pedang bagi murid-murid. Dengan senjata itu pula mereka dapat 

memerangi musuh dan dengan senjata itu pula dapat 

mempertambahkan diri dari ancaman bahaya sebab apabila ujian 

Allah menimpa diri, maka hati bergetar, bereaksi dan dengan 

demikian dapat menangkisnya sehingga terhindarlah orang 

bersangkutan dari sesuatu yang tidak diinginnya.
14

 

Syekh Abu hasan As-Syadzili menyatakan sebesar zarrah 

amal hati adalah seimbang dengan sebesar gunung amal 

anggota”. Jika dzikir dengan lidah diperkuat dengan dzikir dalam 

hati maka hal itu lebi sempurna. Dan jia diperkuat lagi dengan 

menghairkan pengertiannya,maka hal itu lebih sempurna lagi. 

Jika berharap kepada Allah itu dilakukan dengan sepenuh hati 

dan ikhlas maka itulah puncak dzikir yang paling tinggi.
15

 

Menurut  Ibn al-Qayyim dalam kitabnya Al-Wabil Ash-

Shayyib Minal Kalam Ath-Thayyib: Zikir adalah puncak rasa 

                                                             
13

 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir&Doa, 

(Jakarta:Lentera Hati, 2006), p.13 
14

 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiah, (Jakarta: pt al-husna 

zikra, 1996), p.57 
15

 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiah, (Jakarta: pt al-husna 

zikra, 1996), p.58 
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syukur, tidak akan bersyukur kepada Allah, orang yang tidak 

berzikir kepadanya. Dan disebutkan oleh al-Baehaqi dari zaid bin 

Aslam, bahwasannya Nabi Musa a.s berdoa:” Wahai Tuhan ku, 

Engkau telah memberikan banyak nikmat kepadaku, tunjukan 

kepadaku bagaimana caranya agar aku banyak bersyukur kepada 

mu. Allah berfirman perbanyaklah zikir kepada- Ku, jika engkau 

banyak berzikir kepada-Ku, engkaupun telah banyak bersyukur 

kepada- Ku. Dan jika engkau lupa pada-Ku, engkau telah kufur 

atas nikmat-Ku.
16

 

Imam Fakhrur Razi menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan dzikir lisan ialah mengucapkan kalimat suci dengan lidah 

seperti mengucap”Subhanallah”,Al-Hamdulillah”,La-Illaha 

Illallah”,”Al-lah”, dan sebagianya yang bersifat memuji 

kebesaran Allah. Dan dzikir hati ialah tafakkur mengingat Allah, 

merenungi rahasia ciptaannya secara mendalam dan merenungi 

tentang zat dan sifat Allah yang maha mulia.
17

 

Sahl Bin Abdullah pernah ditanya tentang makna zikir lalu 

ia menjawab: zikir ialah mengaktualisasikan bahwa Allah SWT. 

Senantiasa melihat Anda, maka dengan hati, anda akan 

menyaksikannya dekat dengan anda, dan anda merasa malu 

dengan-nya. Kemudian anda memprioritaskan-nya daripada diri 

                                                             
16

 Amru Khalid, Quantum Ibadah, (Jakarta: Himmah Media, 2009), 

P.227 
17

 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandia, …, P.59 
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Anda sendiri dan seluruh kondisi spiritual Anda. Bila kita 

mengingat Allah, Allah akan mengingat kita.
18

 

Ibn al-Qayyim telah mengumpulkan faedah-faedah zikir ini 

dan berkata” zikir mempunyai lebih dari seratus faedah”yaitu 

1. Dengan dzikir kita diridhai oleh sang maha pengasih 

2. Dengan zikir setan terusir dan tersungkur ke dalam jurang 

3. Dengan zikir kesusahan dan kesedihan akan hilang, 

sebagai gantinya hanya ada kebahagiaan,kesenangan dan 

ketenangan.”ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah 

hati menjadi tentram(QS.ar-Ra’d:28 

4. Dengan zikir wajah dan hati menjadi bersinar 

5. Orang yang berzikir akan tampak lebi manis dan lebih 

muda 

6. Dengan zikir badan dan hati lebih kuat 

7. Dengan zikir hati menjadi hidup 

8. Zikir adalah jaminan terbebas dari kemunafikan karena 

orang munafik hanya sedikit sekali berzikir kepada Allah 

9. Dengan zikir hati menjadi cair. Seorang penyair berkata: 

“jika kita menderita sakit, kita berobat dengan zikir. Jika 

zikir seringkali kita tinggalkan, hati kita pun mengeras.
19

 

Salah satu solusi atau obat yang mampu membuat cahaya 

kejujuran kembali memendar, maka berzikirlah, karena zikir 

                                                             
18

 Khotibul Umam,  Zikir Tiada Akhir, (Jakarta: Pt. Wahana Semesta 

Intermedia, 2010), P.15 
19

 Amru Khalid, Quantum Ibadah, …, P.228 
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adalah salah satu jalan untuk mendekatkan kita pada sang 

pencipta. Haikat berzikir adalah upaya manusia untuk mengingat 

serta menggantungkan hidupnya kepada Allah.  

Berzikir dengan lisan, atau biasa disebut zikir lisan, pada 

hakikatnya mengucapkan  bacaan-bacaan zikir dengan tujuan 

agar seseorang dapat mengingat Allah dan merasa dekat dengan 

nya Dan sebagai upaya untuk menciptakan hal tersebut, 

seseorang harus lebih dahulu mengerti dan memahami akan arti 

dan makna dari lafaz zikir yang hendak diucapkannya bisa lebih 

cepat menyentuh perasaan hatinya guna mengingat Allah. 

Syekh abdul Qadri Jailani berpendapat, zikir adalah kunci 

pembuka hati. Apabila pintu hati telah terbuka, muncullah 

didalamnya pemikiran-pemikiran hikmat. Pemikiran ini berfungsi 

untuk membuka mata hati. Selanjutnya, saat mata hati telah 

terbuka, maka sifat-sifat Allah yang mulai dapat dilihat secara 

sempurna. Mata hati buta dan pintu hati masih tertutup, hati akan 

dipenuhi debu-debu dunia segala sifat-sifat Allah akan tertutup 

oleh keinginan dan kecintaan terhadap dunia. Sebaliknya, mata 

hati yang telah mampu memandang pintu hati yang telah mampu 

memandang pintu hati yang telah terbuka dan cermin hati yang 

telah mengilap, dapat memunculkan rahasia-rahasia Allah berupa 

hakikat dalam cermin itu.
20

 

 

                                                             
20

 Khotibul Umam,  Zikir Tiada Akhir, …, p.35 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka
21

  

Adapun pendekatan yang akan penulis lakukan adalah 

pendekatan deskriptif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan 

suatu objek, fenomena, atau setting social terjewentah dalam 

suatu tulisan yang bersifat naratif, artinya, data, fakta yang 

dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka. 

Mendeskrifsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa 

dan bagaimana suatu kejadian terjadi.
22

 

Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian 

kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang 

diungkap di lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan 

untuk memberikan dukungan terhadap apa yang di sajikan 

 

 

 

                                                             
21

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta: pt rajagrafindo 

persada, 2014), p.13  
22

 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif, (Bandung :  

Alfabeta, 2013), p.28 
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2.       Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan dalam penulisan skiripsi ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kampung 

Balebungkus Desa Cileles Kecamatan Cileles Kabupaten Lebak. 

3.      Teknin Pengumpulan Data 

a. Observasi. 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Dengan demikian pengertian observasi penelitian kualitatif 

adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui 

keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 

mengumpulkan data penelitian
23

 

Observasi adalah pengamatan secara langsung kepada 

objek penelitian. Pada tahap ini penulis terjun langsung ke tempat 

penelitian pada Tanggal 10 Mei 2018 untuk mendapatkan data-

data yang berkaitan. Adapun yang menjadi sasaran observasi 

dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum dan jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah . Dengan 

metode ini penulis mengamati langsung terhadap gejala dan objek 

yang diteliti. Kemudian mencatat, memilih serta menganalisis 

sesuai dengan model penelitian yang digunakan. Tujuan dari 

observasi ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 

Pengaruh Istighotsah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Dalam 

                                                             
23

 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif , …, p.105 
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Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat Kampung 

Balebungkus Cileles Lebak. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan 

teknik percakapan anatara wawancara berarti melakukan interaksi 

komunikasi atau terwawancara (interview) dengan maksud 

menghimpun informasi dari interview. Interview pada peneliti 

kualitatif adalah informan yang daripadanya pengetahuan dan 

pemahaman diperoleh.
24

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk 

memperoleh gambaran tentang Pengaruh Istighotsah Pondok 

Pesantren Mitahul Ulum Dalam Meningkatkan Keberagamaan 

Masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak.  

Pada penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara pada 

Tanggal 10 Mei 2018 dengan: 

1) Pimpinan Pondok Pesantren Miftaul Ulum, yaitu KH.Andi, 

perihal sejarah Istighotsah  dan pelaksanaan istighotsah di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kp. Blebungkus Cileles 

Lebak 

2) Jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah perihal pengaruh 

yang dirasakan setelah mengikuti dzikir istighotsah apakah 

ada perubahan dalam kehidupan sosialnya atau meningkat 

imannya 

                                                             
24

 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif …, p.129 
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c. Dokumentasi 

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 

memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau 

dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan 

budaya, karya seni dan karya pikir.
25

 Metode ini mencari data 

mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, majalah surat kabar dan sebagainya. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data dan dokumen yang ada kaitannya dengan 

penelitian. Seperti sarana prasarana, metode, dokumen, buku-

buku, serta catatan doa-doa dzikir istighotsah yang berhubungan 

dengan Pengaruh Istighotsah Dalam Meningkatkan 

Keberagamaan Masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak. 

4.       Teknik Pengolahan Data  

  Mengelola data berarti menyaring dan mengatur data yang 

telah diperoleh untuk menghasilkan susunan substansi masalah 

yang benar setelah data terkumpul, kemudian penulis 

menggunakan cara-cara dalam pengolahan data tersebut dan 

mengklasifikasikan permasalahan menurut jenis batasan 

permasalahan itu sendiri, lalu dianalisa secara kualitatif dengan 

tidak menyampingkan data kuantitatif dengan merujuk kepada 

literature yang beraturan. 

 Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Deskriftif analitis yaitu mendeskripsikan keadaan dan gambaran 

                                                             
25

 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif …, p.148 
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pengaruh istighotsah dalam meningkatkan keberagamaan 

masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak.  Dalam penelitian ini 

penulis menggabarkan pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

5.       Sumber Data 

a.       Data primer 

Penelitian ini mengambil data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian 

ini, dengan melalui observasi pengamatan langsung, wawancara 

dengan Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum dan 

masyarakat Kp.Balebungkus Cileles (Lebak) pada Tanggal 10 

mei 2018 

b.       Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur- 

literatur yang berhubungan dengan masalah dan catatan- catatan 

atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian maupun instansi 

yang terkait lainnya. 

6.      Teknik Analisis data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu 

masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian 

(decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang 

diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih 

terang ditangkap maknanya atau lebih jernih  dimengerti duduk 

perkaranya.
26
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lai sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dimana data yang dihubungkan satu sama 

lain tahap demi tahap untuk mencari hubungan generalisasi ini 

dan sebab akibat. 

Pengolahan data kualitatif akan melalui tiga kegiatan yakni 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk uraian yang 

sangat lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan kepada hal-hal yang 

penting dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

wawancara. 

  Dalam penelitian ini penulis mereduksi data-data yang 

dikumpulkan dari objek yaitu di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum di Kp. Balebungkus Cileles Lebak yang berupa aktivitas 

dan pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan 

informasi yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Dalam 
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penyajian data, penulis meyajikan dalam bentuk uraian-uraian. 

Uraian data tersebut berupa penjelasan mengenai doa-doa dzikir 

istighotsah dan tujuan dzikir istighotsah. 

c. Kesimpulan dan vertifikasi 

Data yang diperoleh dan disusun secara sistematis baik 

melalui penentuan tema maupun model grafik atau juga matrik. 

Kmudian disimpulkan sehingga makna data bisa ditemukan . 

namun kesimpulan itu baru bersifat sementara saja dan bersifat 

umum. Supaya kesimpulan diperoleh supaya lebih dalam, maka 

data lain yang baru di cari. Data yang baru ini bertugas 

melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan tentatif tadi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal ini, penulis membagi 

pembahasan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab pertama pendahuluan, yang meliputi : Latar 

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, 

Metodologi Penelitian  dan Sistematika Penulisan. 

BAB II           GAMBARAN UMUM  DESA CILELES DAN  

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM  

Bab kedua: Kondisi Obyektif Desa Cileles Dan 

Kondisi Pondok Pesntren Miftahul Ulum, Kondisi 

Geografis, Kondisi Demografi dan Potensi 

Wilayah, Kondisi Ekonomi, Kondisi Pendidikan, 
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Kondisi Sosial Keagamaan, Sejarah Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum, Visi dan Misi Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum, Kegiatan-Kegiatan 

Pondok Pesatren Miftahul Ulum, Profil Pengasuh 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

BAB III         KAJIAN TEORETIS 

Bab ini membahas tentang, pengertian dzikir 

istighotsah dan macam-    macam dzikir, sejarah 

NU dan dilahirkannya istighotsah, Profil 

Kh.Muhammad Romli Tamim (Pendiri 

Istighotsah) 

  syarat-syarat dzikir, tujuan istighotsah, dan 

manfaat dzikir istighotsah 

BAB IV  PELAKSANAAN KEGIATAN ISTIGHOTSAH DI 

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM 

DALAM MENINGKATKAN KEBERAGAMAAN 

MASYARAKAT KAMPUNG BALEBUNGKUS 

CILELES (LEBAK) 

Bab ini mengemukakan hasil penelitian yaitu 

tentang pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum dalam 

meningkatkan keberagamaan masyarakat 

Kampung Blebungkus Cileles (Lebak), pengaruh 

dzikir istighotsah dalam meningkatkan 

keberagamaan masyarakat Kampung Balebungkus 
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Cileles (Lebak), Faktor pendukung dzikir 

isighotsah dalam meningkatkan keberagamaan 

masyarakat Kampung Balebungkus  Cileles 

(Lebak)  

BAB V           PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA CILELES DAN 

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM 

 

A. Kondisi Obyektif Desa Cileles 

1. Kondisi Geografis 

Desa Cileles merupkan sebuah desa yang berada di 

Kabupaten Lebak yang terdiri dari 6 kampung yaitu Kampung 

Pasir peteuy, Kampung Warung, Kampung Kaum, Kampung 

Sabrang, Kampung Balebungkus, Kampung Cilandak. Desa 

Cileles dialiri oleh sungai Ciujung dan sungai Cisarila. Menurut 

cerita, asal kata kata Cileles berasal dari Nyai Leles. Nyai Leles 

adalah adalah seorang warga yang tinggal di suatu perbukitan 

diwilayah kami yang terkenal dari keelokannya. Tempat tinggal 

Nyai Leles  dikelilingi oleh sumber air yang mengalir tempat 

tinggalnya sehingga terkenalah dengan sebutan Cileles sampai 

sekarang.
1
 

Desa Cileles merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Cileles Kabupaten Lebak,  Provinsi Banten memiliki luas 854 

km². secara geografis Desa Cileles berbatasan dengan wilayah 

sebagai berikut. 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Sarageni 

Kecamatan Cimarga. 

                                                             
1
 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April 

2018 
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b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamtan Cimarga 

dan Kecamtan Bojongmanik.  

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Parugkujang 

dan Desa Cikareo. 

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Margamulya. 

Secara administratif, wilayah Desa Cileles terdiri dari 

Dusun, 6 Rukun Warga, dan 13 Rukun Tetangga. Secara umum 

Tipologi Desa Cileles terdiri dari perkebunan, kehutanan milik 

Negara, perladangan, persawahan, perternakan dan perdagangan. 

Topografis Desa Cileles secara umum termasuk daerah berbukit 

bergelombang dan berdasarkan ketinggian Wilayah Desa Cileles 

diklarifikasikan kepada dataran sedang (>100-500 m dpl).
2
 

Wilayah Desa Cileles secara geografis berada di sebelah 

timur ibu kota Kecamatan Cileles, di lihat dari tropografinya 

dataran rendah, secara administrasi Desa Cileles terletak 

diwilayah Kecamatan Cileles Kabupaten Lebak. 

Batas Desa: 

 Sebelah Utara : Desa Sarageni Kecamatan Cimarga 

 Sebelah Barat : Desa Margamulya Kecamatan Cileles 

 Sebelah Timur : Desa Mekar Rahayu Bojongmanik 

 Sebelah Selatan : Desa Parungkujang Kecamatan Cileles 

                                                             
2
 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April 

2018 
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Desa Cileles menurut dari statistik hasil pemetaan tahun 

2009 dengan alat ukur GPS berada pada long 106°24 5 (Bujur 

timur/BT) dan RAT-6° 33 00 (Lintang Selatan/LS
3
 

 Ketinggian dari permukaan Laut : 182,2087 M/dpl 

 Curah Hujan rata-rata : 1.000/4.500 mm/tahun 

 Tofografi (Struktur Tanah) : Dataran Rendah/berbukit-bukit 

 Suhu rata-rata : 18°C-35°C 

Luas Wilayah Desa Cileles 1.154 Ha.
4
 luas lahan yang ada 

terbagi dalam beberapa peruntukan, sebagai berikut: 

Tabel 1 Luas lahan Desa Cileles 

No Jenis Peruntukan Luas/Ha Keterangan 

1 Perkebunan 150 - 

2 Sawah irigrasi - - 

3 Sawah ½ tehnis 50 - 

4 Tadah hujan 105 - 

5 Irigrasi sederhana - - 

6 Tegal/lading - - 

7 Kebun campuran 234 - 

8 Kebun rakyat 200 - 

9 Kolam - - 

10 Hutan negara 415 - 

Jumlah 1154  

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

                                                             
3
 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April 

2018 
4
 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April 

2018 
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Wilayah Desa Cileles terdiri dari 6 kampung yaitu 

Kampung Balebungkus, Kampung Pasir peteuy, Kampung Kaum, 

Kampung Warung, Kampung Cilandak, Kampung Sabrang, yang 

dibagi kedalam 6 RW dan 13 RT  

1.  Kondisi dan Georafis Wilayah 

 Hasil dari pertanian dari Desa Cileles terutama padi 

dianggap berkualitas  baik oleh pasar, selain menghasilkan padi 

dengan kualitas tapi secara kuantitas cukup tidak memadai karena 

lahan pertanian sawah tidak ditunjang dengan pengairan yang 

cukup padahal di sekitar Desa Cileles ada sungai Ciujung. 

Diwilayah Desa Cileles cukup baik untuk ditanami tanaman 

perkebunan terutama Karet dan Albasiah, buah-buahan serta jenis 

lainnya.
5
 

2. Kondisi Demografi dan Potensi Wilayah  

a. Berdasarkan data administrasi kependudukan Desa Cileles 

mempunyai penduduk 

 Jumlah Kepala Keluaga : 995 KK 

 Jumlah Penduduk : 3.640 Jiwa  

 Laki-laki : 1.743 Jiwa 

 Perempuan : 1.717 Jiwa 

Dari jumlah penduduk diatas sebagian besar usia produktif 

mungkin usia tenaga kerja/tenaga kerja yang cukup namun dalam 

hal tenaga kerja ini perlu untuk mendapat keahlian dalam kerja 

dengan diadakan kegiatan kursus ketenagakerjaan dan pada 
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akhirnya akan meningkatkan keahlian sehingga akan 

meningkatkan pendapat masyarakat. 

b. Kondisi Pemerintah Lembaga Pemerintahan 

Rukun Tetangga sebagai dari satuan wilayah terkecil dari 

Desa memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap kepentingan 

masyarakat diwilayah tersebut terutama berkaitan dengan 

pemerintah pada level diatasnya. 

Struktur pemerintahanan Desa Cileles tidak terlepas dari 

pemerintahan diatasnya hal ini dapat dilihat pada bagan dibawah 

ini  

BAGAN STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA 
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3. Kondisi Ekonomi 

     Ekonomi merupkan salah satu faktor yang menentukan bagi 

kelangsungan hidup manusia dalam menjalankn aktifitasnya 

sehari tidak terlepas dari motif ekonomi, karena secara garis 

besarnya ada 6 faktor yang mendorong seseorang melakukan 

tindakan ekonomi antara lain: 

a. Untuk memenuhi kebutuhan 

b. Memperoleh kesejahteraan 

c. Memperoleh keuntungan 

d. Memperoleh kekuasaan 

e. Memperoleh penghargaan dari sesama 

f. Melakukan tindakan sosial
6
 

Dari kenyataan diatas dapat di tegaskan merupkan suatu 

kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 

manusia, baik perorangan maupun kelompok, Itulah sebabnya 

kenapa setiap manusi berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

material dalam hidup bagaimanapu caranya. 

Demikian juga halnya dengan masyrakat Desa Cileles, 

Kehidupan dan mata pencaharian sangat bermacam-macam 

ragamnya. Pada satu sisi sebagian masyarakat masih 

menggantungkan sumber kehidupannya kepada tanah lahan 

pertanian, sementara pada sisi lain sebagaian masyarakat hidup 

dari sektor jasa, baik sebagai pegawai swasta, karyawan swasta, 
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Pegawai Negeri Sipil (PNS). Adapula yang berwiraswasta 

(dagang).
7
 

Kondisi Desa Cileles pada setiap tahunnya semakin 

meningkat secara signifikan dan terus berkembang. Dalam hal ini 

tidak lepas dari dukungan dari berbagai pihak khususnya Dinas 

Pertanian, Dinas Kehutanan, dan Perkebunan,  ADD (Anggaran 

Dana Desa) yang tahun ini turun dari pusat. Kegiatan dan bantuan 

dari Wilayah Desa Cileles yang sangat banyak memberikan 

bantuan bibit padi unggul, albasiah, jabon, bantuan Handraktor, 

saluran irigrasi, Kredit Usaha Rakyat (KUR), kredit kecil dan 

pinjaman bergulir dari program pemberdayaan masyarakat 

sehingga meningkatkan tarap hidup masyarakat.
8
 

1. Perkebunan rakyat 

(albasiah) 

: 3.500 kubik/tahun 

2. Beras  : 208 ton/pertahun 

 

 Masyarakat Desa Cileles umumnya dapat dikelompokan ke 

dalam beberapa mata pencaharian, sebagaimana tercantum dalam 

tabulasi di bawah ini. 
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Tabel 2 Mata pencaharian penduduk Desa Cileles
9
 

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) 

1 Petani 465 

2 Buruh Tani 560 

3 Dukun Kampung Terlatih 3 

4 Sopir 20 

5 Pegawai Negeri Sipil 56 

6 Penjahit 5 

7 Karyawan Swasta 115 

8 Peternak 35 

9 Tukang Kayu 5 

10 Montir 6 

11 Dokter Swasta - 

12 Bidan 2 

13 Pegawai Swasta - 

14 Pembantu Rumah Tangga - 

15 Tukang Tembok/Kayu 15 

16 Polri 1 

17 Pensiunan PNS/POLRI 23 

18 Pengusaha Kecil Dan Menengah 89 

Jumlah 1.400 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 
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4. Kondisi Pendidikan 

Meskipun kondisi pekerjaan penduduk Desa Cieles 

beragam, namun kebutuhan akan pendidikan masyarakat Desa 

Cileles bisa dikatakan tinggi, ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya berdiri lembaga pendidikan baik yang formal maupun 

yang non formal. Data yang berhasil diperoleh menunjukan 

bahwa terdapat, 1 buah PAUD,  1 buah TK, 2 buah SD, 1 buah 

MDA,  1 buah MTS, 1 buah SMKN, 4 Pondok Pesantren, 6 

Majlis Ta’lim, 4 masjid, 7 mushola.
10

 Kesemuanya lembaga 

pendidikan itu berada dibawah naungan Departemen pendidkan 

dan kebudayaan untuk pendidikan dan kebudayaan sedangkan 

untuk pendidikan Agama di bawah naungan Departemen 

Agama.
11

 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah 

ini. 

Tabel 3 lembaga pendidikan formal di Desa Cileles
12

 

NO Tingkat 

Pendidikan 

Status Jumlah 

Negeri Swasta Inpres 

1 PAUD - 1 - 1 

2 TK 1 - - 1 

3 SD 2 - - 2 

4 MDA - 1 - 1 
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5 MTS - 1 - 1 

6 SMP - - - - 

7 SMKN 1 - - 1 

Jumlah 7 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

Berdasarkan tabel diatas dari segi pendidikan formal 

masyarakat Desa Cileles sudah tidak ketinggalan, ini dapat 

dibuktikan dari data yang penulis peroleh dari sekertaris Desa 

Cileles bahwa,wajib belajar 9 (Tahun) sudah dilaksankan oleh 

masyarakat Desa Cileles bahkan mulai 5 (lima) tahun anak-anak 

sudah masuk taman kanak-kanak (TK)  atau Paud.  

Tabel 4 Lembaga Pendidikan Non Formal di Desa Cileles
13

 

No Nama  Jumlah  

1 Pondok Pesantren 4 

2 Majlis Ta’lim 6 

3 Kursus-kursus - 

Jumlah 10 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

Berdasarkan Tabel diatas  dari segi pendidikan Non Formal 

Pondok Pesantren berjumlah 4, sedangkan majlis ta’lim 

berjumlah 6, masyarakat Desa Cileles tidak ketinggalan 

dibuktikan dari data yang penulis peroleh. 
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Tabel 5 Usia Pendidikan Masyarakat Desa Cileles
14

 

No Usia Jumlah 

1 05-06 34 

2 07-12 335 

3 13-15 255 

4 16-18 75 

5 19 keatas 2.930 

Jumlah 3.640 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa keadaan usia 

pendidikan  masyarakat Desa Cileles  yang paling banyak jumlah 

usia pendidikan 19 keatas berjumlah 2.930. 

5.     Kondisi Sosial Keagamaan 

Kondisi sosial masyarakat Desa Cileles pada umumnya 

masih tradisional, ikatan kekeluargaannya masih relatif kuat, 

bahkan budaya tolong menolong masih terdapat walaupun dalam 

yang bersifat sepele ataupun yang sekecil mungkin. Budaya 

gotong royong selalu diutamakan.
15

 Dan tradisi nya tidak pernah 

hilang, seperti perayaan hari besar Islam, maulid nabi, isra mi’raj, 

tahlilan, istighotsah. Semuanya rutin dilakukan, karena bagi 

masyarakat Desa Cileles budaya tradisional atau religius 

sangatlah penting menurut ajaran agama dan di  Desa cilelas 
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masih banyak pesantren, banyak yang putus sekolah dan 

melanjutkan ke Pondok Pesantren. setiap hari senin, selasa, 

jum’at, minggu. Jadwal pengajian ibu-ibu, dan setiap hari sabtu 

dan minggu jadwal pengajian bapak-bapak, semuanya kompak 

dan rutin dalam mengikuti pengajian. Jumlah penduduk Desa 

Cileles  berdasarkan agama mayoritas penduduknya Islam.  

Tabel 6 Jumlah Penduduk Desa Cileles Berdasarkan Agama
16

 

No Nama Agama Jumlah Penganut 

1 Islam 3.640 Orang 

2 Katolik - 

3 Budha - 

4 Hindu - 

Jumlah 3.640 Orang 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

 Berdasarkan tabel diatas masyarakat Desa Cileles 

mayoritas beragama Islam 

Desa Cileles memiliki karakteristik tersendiri dalam hal budaya 

Islami dan adat istiadatnya, dimana peran ulama sebagai 

pemimpin informal dan persebaran Pondok Pesantren di Desa 

Cileles cukup besar perannya dalam membentuk sistem nilai dan 

norma tersendiri. 
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Tabel 7 Prasarana Ibadah Desa Cileles
17

 

No Prasarana Ibadah jumlah 

1 Masjid 4 

2 Mushola 7 

3 Gereja - 

4 Klenteng - 

5 Vihara - 

Jumlah 11 

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017 

 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa prasarana 

ibadah yang terbanyak yaitu mushola sebanyak 7 dan masjid 

sebanyak 4. Hal ini dikarenakan setiap kampung memiliki 

mushola.  

 

B. Kondisi Obyektif Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

1. Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum terletak dibagian Lebak 

yaitu Desa Cileles Kecamatan Cileles kabupaten Lebak Kampung 

Balebungkus JL. Gunung Kencana km.27. Pondok ini di dirikan 

oleh Kh. Andi Suhandi yang manakala itu kondisi masyarakat 

yang awam tentang keagamaan, dan belum paham agama dan 

banyak menimbulkan kemunkaran seperti maksiat, tidak menutup 
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aurat, dan lain sebagainya. Inilah yang mendorong dan 

memotivasi beliau untuk segera mendirikan Pondok Pesantren 

yang diharapkan dapat merubah masyarakat Kampung 

Balebungkus dari kemunkaran.
18

 

Maka didirikan Pondok Pesantren Miftahul Ulum adalah 

tempatya ilmu pada Tahun 1989, arti dari Miftahul Ulum adalah 

tempatya ilmu. Hanya disayangkan Pondok Pesantren ini 

perkembangannya terganggu karena banyak yang tidak setuju 

dengan didirikan nya Podok Pesantren Miftahul Ulum, walaupun 

banyak yang tidak mendukung dan banyak yang menentang, 

tetapi beliau tidak patah semangat untuk mendirikan Pondok 

Pesantren, setelah beliau Mendirikan Pondok Pesantren semakin 

berkembang dengan datangnya santri dari wilayah sekitar, lalu 

beliau membangun majlis karena tidak ada tempat untuk 

mengaji.
19

 

Ketika itu, proses  belajar mengajar baru bisa dilaksanakan 

melalui sistem sorogan dan bandongan kitab, dengan dibantu 

putra pertamanya yaitu Ustadz Didin, dan masyarakatpun mulai 

berdatangan untuk mengikuti pengajian mingguan. Upaya keras 

Kh.Andi Suhandi akhirnya terwujud berdirilah sebuah pesantren 

yang hanya terdiri beberapa gubuk untuk santri. 

Perkembangannya semakin maju dan muridnya semakin banyak. 

Dalam perjuangannya, beliau terus menerus berusaha 
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mengembangkan Pondok Pesantren dengan cara memasyarakat 

lewat dakwah untuk menarik minat santri belajar di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum, dan sistem belajar mengajar mulai 

dikembangkan dengan adanya Tahfidz untuk anak-anak dan 

santri. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Visi : Terbentuknya santri yang beriman dan bertakwa, terampil 

dan berahlakul karimah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Misi :  

a. Mendidik santri agar menjadi generasi yang memiliki 

akidah yang kokoh serta berahlak mulia. 

b. Mendidik santri agar menjadi generasi bangsa yang cerdas 

dan memiliki ilmu pengetahuan. 

c. Mendidik santri agar tetap istikomah imannya cerdas 

fikirannya, kuat ibadahnya dan berakhlakul karimah.
20

 

3. Kegiatan-kegiatan pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Tabel 8 Kegiatan-Kegiatan Pondok Pesantren Miftahul Ulum
21

 

Hari Waktu Kegiaan 

Senin  04.00-05.00 

 

shalat malam tahajud,jamaah Subuh dan 

wiridan 

05.00-06.00 

 

tadarusan Al-Qur’an 
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08.00-11.00 

 

bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

sorogan Amil, Jurmiah, Imriti  

18.00-19.00 jamaah shalat Magrib dan wiridan 

 

20.00-23.00 

 

jamaah Isya, bandungan kitab 

Selasa  04.00-05.00 

 

shalat malam tahajud,  jamaah Subuh 

dan wiridan 

05.00-06.00  

 

tadarusan Al-Qur’an 

08.00-11.00   

 

bandungan kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

sorogan Amil, Jurmiah, Imriti 

18.00-19.00   jamaah shalat Magrib dan wiridan 

 

20.00-23.00   jamaah Isya, muhadoroh dan sholawat 

Rabu  04.00-05.00 

 

shalat malam tahajud,  jamaah Subuh 

dan wiridan 

05.00-06.00 

 

tadarusan Al-Qur’an 

08.00-11.00 

 

bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

sorogan Amil, Jurmiah, Imriti 
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18.00-19.00 jamaah shalat Magrib dan wiridan 

 

20.00-23.00 

 

jamaah Isya, bandungan kitab 

Kamis 04.00-05.00 shalat malam tahajud,  jamaah Subuh 

dan wiridan 

  

05.00-06.00 

 

tadarusan Al-Qur’an 

08.00-11.00 

 

bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

sorogan Amil, Jurmiah, Imriti 

18.00-19.00 jamaah shalat Magrib dan wiridan 

 

20.00-23.00 

 

jamaah Isya, bandungan kitab 

Jumat  04.00-05.00 

 

shalat malam tahajud,  jamaah Subuh 

dan wiridan 

05.00-06.00 

 

tadarusan Al-Qur’an 

08.00-11.00   

 

bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

Sorogan Amil, Jurmiah, Imriti 

18.00-19.00   jamaah shalat Magrib dan wiridan 
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20.00-23.00   Jamaah shalat Isya, dzikir manakib 

Syekh Abdul Qodir, shalawatan 

Sabtu  04.00-05.00 shalat malam tahajud,  jamaah Subuh 

dan wiridan 

05.00-06.00 

 

tadarusan Al-Qur’an 

08.00-11.00   

 

bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul 

Korib 

14.00- 15.00 

 

sorogan Amil, Jurmiah, Imriti 

18.00-19.00   Jamaah shalat Magrib dan wiridan 

 

20.00-23.00   Jamaah shalat Isya, dzikir Istighotsah 

Minggu  Libur  

 

Bercocok tanam 

 

4. Profil Pengasuh Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Kh. Andi Suhandi adalah pimpinan pondok Pesantren 

Miftahul Ulum yang lahir pada tanggal 1 September 1969 putra 

ke tujuh dari delapan saudara, semenjak kecil beliau di didik 

keras tentang agama. Pada usia lima tahun beliau telah 

ditinggalkan oleh sang ayah, pendidikan beliau hanya sampai SD, 

setelah lulus SD beliau berangkat nyantri ke pondok Pesantren 

daerah Pandeglang pada tahun 1976 , beliau mondok di 

Pandeglang kurang lebih satu tahun karena kondisi ekonomi, 
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terpaksa beliau pergi ke Jakarta pada tahun 1978 untuk bekerja 

selama lima tahun. 
22

 

Pada akhirnya beliau berhenti bekerja karena beliau ingin 

mondok dan memperdalam ilmu agama dan akhirnya beliau 

pulang dan langsung pergi mondok ke pandeglang daerah 

kuranten pada tahun 1984 selama dua tahun, setelah itu beliau 

melanjutkan mondoknya di daerah Rangkasbitung yaitu 

Gambiran pada tahun 1986 selama dua Tahun, setelah selesai 

mondoknya lalu beliau dipindahkan oleh Kiya’i nya untuk 

melanjutkan mondoknya didaerah Karawang pada tahun 1989 

selama dua tahun. Setelah beliau mondok akhirnya beliau di 

jodohkan dengan putri dari seorang Kiya’i  yaitu putri dari guru 

ngaji beliau di Pandeglang, Kh.A ndi Suhandi menikah umur 20 

tahun dan dikarunia lima orang anak, dua laki-aki, tiga 

perempuan, dan sekarang putra laki-lakinya yaitu Ustadz Didin  

meneruskan perjuangan beliau dengan mengajar di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum.
23

 

Selain sebagai pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

beliau juga sering diundang sebagai pengisi pegajian dikampung 

lain dan  sering diundang dalam acara pernikahan sebagai 

penguhulu dan diundang dalam acara-acara peringatan hari besar 
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Islam sebagi pembaca Do’a. Selain itu beliau juga mengajarkan 

kepada santrinya untuk bercocok tanam dan berkebun, 

dikarenakan beliau dari kecil diajarkan untuk bertani oleh 

ayahnya. 

 

  



1 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 
A. Pengetian Dzikir Istighotsah Dan Macam-Macam 

Dzikir Istighotsah 

1. Pengertian Dzikir Istighotsah 

Kata dzikir dalam berbagai bentuknya ditemukan dalam Al-

Qur’an tidak kurang dari 280 kali. Kata tersebut pada mulanya 

digunakan oleh pengguna bahasa arab dalam antonim lupa. Ada 

juga sebagian pakar yang berpendapat bahwa kata itu pada 

mulnya berarti mengucapkan dengan lidah/menyebut sesuatu. 

Makna ini kemudian berkembang menjadi “mengingat”, karena 

mengingat sesuatu seringkali mengantar lidahnya menyebutnya, 

demikian juga, menyebut dengan lidah dapat mengantar hati 

untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut-sebut itu.
1
 

Zikir adalah cara untuk menghindari kelalaian dan kelupaan 

dengan terus menerus  menghadirkan hati bersama al-haq,  

semetara itu adapula yang mengatakan  bahwa zikir adalah 

berulang berlang-ulang  menyebut nama yang disebut (Allah), 

dengan hati dan lidah, baik menyebut-Nya dengan lafdzul-jalalah, 

yaitu Allah atau menyebut salah satu dari sifat-sifat keagungan-

Nya, atau dengan cara berdoa kepada-Nya , atau dengan 

mengingat para Nabi atau para Rosulnya, atau mengingat hamba-

hamba Allah yang beroleh keridhoan dan kemuliaan dari-Nya 
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karena suatu sebab, atau karena suatu amal perbuatan. Amal 

perbuatan itu dapat berupa dapat berupa membaca (firman firman 

Allah, hadis-hadis nabi dan lain sebagainya) yang berkaitan 

dengan ajaran-ajaran Allah dan Rosulnya. Dapat juga berupa 

ketekunan berzikir, baik zikir itu berbentuk syair maupun 

berbentuk puji-pujian berzikir, yang diucapkan  dengan irama dan 

lagu
2
 

 Istighotsah merupakan suatu tradisi berdoa masyarakat 

beragama dengan mengekspresikan pemohon doa’nya melalui 

cara-cara berdoa yang disukai Allah, yakni dengan dzikir-dzikir 

dan bersungguh-sungguh dalam doanya. Berdzikir dapat 

menghindarkan diri dari perbuatan buruk dan selalu dalam 

berbuat kebaikan, dengan dzikir akan terwujud pribai muslim 

yang berakhlakul karimah istighotsah dalam kamus bahasa Arab 

adalah permintaan bantuan atau pertolongan. Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka dapat diartikan bahwa istighotsah 

adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan pertolongan 

Allah SWT agar di dalam menjalankan kehidupan ini selalu 

mendapat ketenangan, dengan kata lain segala keinginan atau 

hajat dikabulkan Allah SWT baik penghapusan dosa, hidayah, 

dan dijauhkan dari kehinaan, musibah dan laknat. Jadi 

istighotsah  adalah doa-doa yang dibaca dengan menghubungkan 

diri pribadi kepada Tuhan yang berisikan kehendak dan 

permohonan yang didalamnya diminta bantuan tokoh-tokoh yang 
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termashur bisa dilakukan dalam memanjatkan doa kepada Allah, 

baik dilakukan sendiri maupun secara berjamaah dalam suatu 

majelis seperti kegiatan istighotsah. 

Ada kalanya orang berzikir dengan lisan (ucapan), ada 

kalanya dengan hati, dan adakalanya juga dengan anggota badan. 

Ada juga yang berzikir jahran (dengan cara kedengaran orang 

lain), dan ada juga yang berzikir sirran (diam-diam) seperti zikir 

dengan hati, pikiran, dan perasaan. Jika semua cara berzikir itu di 

satukan, akan menjadi zikir yang sempurna. Berzikir dengan 

lisan, yaitu dzikir dzahir, fadhilah-nya cukup besar, dan berzikir 

dengan cara dzahin itu dibenarkan oleh ayat-ayat Al-qur’an Al-

karim, hadist-hadist Nabi,dan riwayat-riwayat yang dituturkan 

oleh kaum Salaf Ash-Shalihin.
3
 

 

2. Macam-Macam Dzikir 

a. Dzikir Qalbi (hati) 

Dzikir dengan hati adalah mengingat atau menyebut Allah 

dalam hati, tidak berhuruf dan tidak bersuara, dzikir dalam hati 

itu tidak mudah diganggu oleh kesibukan-kesibukan. 

Oleh karena itu penganut tharqat Naqsyabandiah memilih dzikir 

qalbi, karena peranan hati dalam kehidupan sangat menentukan, 

hati adalah tempat iman, sumber ppancaran cahaya dan penuh 

dengan rahasia. Jika hati baik, niscaya anggota tubuh yang lain 

akan menjadi baik, dan apabila ia kotor atau tidak baik, melekat 

                                                             
3
 Habib Alwi, Mutiara Zikir & Do’a, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

2000), p.264 
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didalam nya sifat-sifat tercela (madzmumah), maka seluruh 

anggota menjadi kotor dan tidak baik.
4
 

Mengingat atau menghadirkan Allah di dalam qalbu yang 

lazim disebut dzikir khafi, dzikir sirri atau dzikir qalbi. Dzikir 

khafi adalah dzikir yang dilakukan di dalam hati (qalbu) tanpa 

mengeluarkan suara dan huruf. Hal ini di dasarkan pada firman 

Allah Swt dalam surat al-A’raf (7) ayat 205: 

  َ  ََ َ َََ  ََ   َ   َ

   َ َََ  َََََ

“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 

suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk 

orang-orang yang lalai” 

 

Berdasarkan ayat diatas, para ahli tariqat  Naqsyabandiyah 

memberikat tuntunan tentang khafiyah dzikir khafi sesuai dengan 

tingkatan-tigkatan lathifah yang ada dalam diri manusia sebagai 

berikut
5
 

1) Lathifatul Qalbi  

Yaitu dzikir yang dilakukan dengan mengingat Allah di 

dalam hati. Menurut al-ghazali. Qalb mempunyai dua pengertian. 

Pertama, Qalb berarti jantung yang bersifat jasmani yang berupa 

segumpal daging yang berbentuk sanubari dan terletak di sebelah 

                                                             
4
 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiah, (Jakarta: Al Huna 

Zikra, 1996), P.53 
5
 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan Urgensinya 

Bagi Masyarakat Modern, (Jakarta: Insan Cemerlang,  2009), p.76 
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kiri dada manusia, jantung yang bersifat jasmanini berfungsi 

sebagai pusat pengaturan sirkulas peredaran darah dan tempat 

tinggal roh setiap mahluk. Kedua, Qalb berarti lathifatul 

rabbaniyah ruhaniyah (suatuunsur rohani yang sangat lembut dan 

bersifat ketuhanan).
6
 

 

2) Lathifatul Ruh 

 Yaitu dzikir yang dilakukan dengan mengingat Allah di 

dalam ruh, menurul Al-Ghazali ruh mempunyai dua pengetian. 

Pertama, suatu unsure rohaniah yang bersifat halus yang terdapat 

pada Qalb atau jantung jasmani dan berfungsi memancarkan daya 

kehidupan ke seluruh anggota badan. Kedua, suatu unsure 

rohaniah yang bersifat halus yang memiliki daya mengetahui dan 

daya menemukan, ruh adalah suatu keajaiban Allah Swt yang 

tidak dapat diketahui hakikatnya oleh kebanyakan pikiran 

manusia
7
 

3) Latifatul sirri 

Yaitu dzikir yang dilakukan dengan mengingat Allah 

didalam sirri, sirri adalah organ penglihatan mistis, fokus 

penglihatan ilahi (ma’rifat). Kelembutan sir (kelembutan al-sirr) 

lebih halus dan lebih lembut ketimbang roh, dan asrar (bentuk 

                                                             
6
 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan Urgensinya 

Bagi Masyarakat Modern, …p.77 
7
 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan Urgensinya 

Bagi Masyarakat Modern, …p.80 
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prulal dari sir) dianugerahkan Allah kepada mereka yang terbebas 

dari belenggu segala sesuatu selain Allah
8
 

4) Latifatul khafi 

Yaitu dzikir yang dilakukan di dalam latifatul al-khafi, jika 

seseorang mampu mengisi lathifatul al-khafi dengan dzikir Allah 

dan tidak pernah lagi (ghaflah), maka ia akan mecapai kondisi 

jiwa yang di ridhai Allah SWT.
9
 

 

b.  Dzikir lisan (lidah) 

  Dzikir dengan lisan ialah menyebut Allah dengan berhuruf 

dan bersuara, dzikiir ini sukar melakukannya secara terus 

menerus, karena banyak yang mengganggu. Mencari nafkah dan 

berusaha menutupi keperluan hidup, dapat melengahkannya.
10

 

Menyebut nama Allah (dzikir Bismillah) dengan lidah yang lazim 

disebut dengan dzikir jahr atau dzikir lisan. Dzikir lisan adalah 

dzikir yang dilakukan dengan membaca atau mengucapkan 

kaimat-kalimat tertentu yang tersusun dari huruf-huruf dan suar-

suara cukup keras serta penuh semangat. Hal ini didasarkan pada 

firman Allah Swt dalam surat al-baqarah (2) ayat 200: 

                                                             
8
 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan Urgensinya 

Bagi Masyarakat Modern, (Jakarta: Insan Cemerlang,  2009), p.81 
9
 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan Urgensinya 

Bagi Masyarakat Modern, …p.84 
10

 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiah, (Jakarta: Al Huna 

Zikra, 1996), P.53 
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  َ  َ  َ  ََ   َ   َََ

  ََ َ  َََ  َ  ََ  َ َََ

  ََ ََ

 
“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka 

berdzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu 

menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 

moyangmu[126], atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak 

dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: 

"Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia", dan 

Tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 

akhirat.” 

 

B. Sejarah NU dan Dilahirkannya Istighotsah 

Bacaan dan dzikir istigotsah dalam tradisi masyarakat Islam 

Indonesia yang NU (bukan Muhammadiyah atau Wahabi) sering 

dibaca bersamaan dengan tahlil atau dibaca tersendiri pada saat 

acara riyadhoh (wiridan) yang diadakan oleh pengikut tarekat 

(ejaan lain: tarikat, thoriqot) seperti tarekat Naqshabandiyah, 

Qodiriyah, Syadziliyah dan Tijaniyah, dll. Pada perkembangan 

berikutnya, istighatsah sering diadakan secara massal di lapangan 

terbuka dalam event-event keagamaan yang diadakan oleh 

organisasi NU (Nahdlatul Ulama).
11

  

Nahdlatul Ulama sebagai salah satu organisasi masyarakat 

islam didirikan oleh tokoh kharismatik dikalangan pesantren 

yaitu Syech Hasyim As’ari yang didukung oleh ulama-ulama 

                                                             
11 Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum), 

diwawancarai oleh Irawati, 6 April 2018, di Lebak 

https://www.alkhoirot.net/2012/01/bacaan-tahlil.html#2
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lainnya. Nahdlatul Ulama didirikan pada tanggal 31 januari 1926 

di jawa timur. Tujuan didirikannya Nahdlatul Ulama adalah 

untuk menghimpun para ulama dan kiai untuk  bersamaa-sama 

berjuang bersama rakyat.
12

 

NU menganut paham ahlussunah wal jama’ah, sebuah pola 

pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrem aqli 

(rasionalis) dengan kaum ekstrem naqli (skripturalis). Karena itu 

sumber pemikiran bagi NU tidak hanya al-Qur’an, sunnah tetapi 

juga menggunakan kemampuan akal ditambah dengan realitas 

empirik. Cara berpikir semacam itu dirujuk dari pemikiran 

terdahulu seperti Abu Hasan Al-Asy’ari dan Abu Mansyur Al-

Marturidi dalam bidang teologi. Kemudian dalam bidang fiqih 

lebih cenderung mengikuti mazhab: imam Syafi’I dan mengakui 

tiga mazhab yang lain: imam Hanafi, imam Maliki dan imam 

Hambali sebagaimana yang tergambar dalam lambing NU 

berbintang 4 di bawah. Sementara dalam bidang tasawuf, 

mengembangkan metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi, 

yang mengintegrasikan antara tasawuf dengan syariat. 

Secara rinci Nahdlatul Ulama memegang tiga substansi 

ajarannya yaitu dalam bidang hukum Islam memegang/menganut 

salah satu ajaran dari 4 madzhab, yang pada praktiknya menganut 

faham Syafi’iyah, dalam soal tauhid menganut/mengambil faham 

                                                             
12 Dewan Redaksi Ensiklopedia islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: 

PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), p. 352 
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As’ariyah dan maturidi dalam bidang tasawuf menganut ajaran 

Imam Abu Qasim Al-junaidi.
13

 

Dalam upaya mempertahankan dan mengembangkan 

ajaran-ajaran itu, maka pesantrenlah yang menjadi wadah dan 

sasarannya. Melalui pesantren para kiai melakukan pendogmaan 

tafsir dalam kitab-kitab kuning, dan Pesantren-pesantrenlah yang 

menjadi benteng gerakan Nahdlatul Ulama, pengakuan 

masyarakat terhadap ketokohan para ulam menjadikan sebagai 

simbol kepemimpinan masyarakat disamping ketokohan dalam 

bidang agama.   

Nahdlatul Ulam mendasarkan pemahaman keagamaannya 

kepada sumber ajaran Islam: Al-Qur’an, As-Snah, Al-Ijma 

(kesepakatan para sahabat dan ulama) dari dan Al-Qiyas 

(analogi). Dalam memahami dan menafsirkan Islam 

darisumbernya diatas, Nahdlatul Ulama mengikuti paham 

Ahlusunnah Waljamaah dan menggunakan jalan pendekatan 

mazhab: 

1. Dalam bidang aqidah, Nahdlatul Ulama mengikuti paham 

Ahlussunnah Waljamaah yang di ploporori Imam Abdul 

Hasan Al-Asy’ari dan imam Abu Mansur Al-Maturidi. 

2. Dalam bidang fiqih, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan 

pendekatan (madzhab) salah satu dari madzhab Imam 

Abu Hanafiah An-Nu’man, Imam Maliki bin Anas, Imam 
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 Laode Ida, NU Muda Kaum Progesif Dan Sakularisme Muda, 

(Jakarta: Erlangga, 2004), P.7 
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Muhammad Bin Idris As-Syafi’i dan Imam Ahmad Bin 

Hanbal. 

3. Dalam bidang tasawuf mengikuti antara lain Imam Junaid 

Al-Bagdadi dan Imam Al-Ghazali, serta imam-imam lain 

Nahdlatul Ulama mengikuti pendirian, bahwa islam adalah 

agama fitri yang bersifat menyempurnakan segala kebaikan yang 

sudah dimiliki manusia. Paham keagamaan yang dianut Nahdlatul 

Ulama bersifat menyempurnakan nilai-nilai yang baik yang sudah 

ada dan menjadi milik serta cirri-ciri suatu kelompok manusia 

seperti suku manapun bangsa dn tidak bertujuan menghapus nilai-

nilai tersebut. 

Dikalangan masyarakat khususnya kaum Nahdliyyin, 

istighatsah baru dikenal luas pada tahun 1990-an. Di Kalangan 

murid tarekat, khususnya Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah. 

Dalam tradisi NU istighatsah menjadi salah satu ajaran yang 

diamalkan secara rutin dalam banyak kesempatan. Tak banyak 

yang tahu bahwa penyusun amalan fenomenal ini adalah Kiai 

Romli Tamim. Peran Kiai Romli tak bisa dipungkiri dalam 

khazanah tradisi ke-NU-an. Bahkan umat Islam seluruh Indonesia 

mengenal dan hafal bacaan wirid itu.
14

 

Susunan (tartib) istighasah terangkum dalam kitab 

karangan beliau “al-Istighatsah bi Hadrati Rabb al-Bariyyah” 

(tahun 1951). Kemudian pada tahun 1961 diterjemah ke dalam 

bahasa Jawa oleh putranya KH Musta’in Romli. Kiai Romli 
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diwawancarai oleh Irawati, 10 Mei 2018, di Lebak 
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menyusun kitab ini tidak lain adalah dalam kapasitas sebagai 

seorang Mursyid tarekat besar. Namun agaknya terlalu remeh jika 

tujuan itu melatarbelakangi karangan beliau. 

Ketika peristiwa perang badar Rasullah melakukan zikir 

dan berdoa meminta pertolongan kepada Allah Swt, Rasullah saat 

itu merasa was-was dan khawatir akan pasukan beliau, saat itu, 

kaum muslimin jumlahnya sangat sedikit dengan perbekalan dan 

kendaraan perang, serta persenjataan yang sangat minim, mereka 

harus berhadapan dengan musuh, kaum musyrikin Quraisy 

dengan jumlah yang jauh lebih banyak, dengan perbekalan, 

kendaraan serta persenjataan yang sangat memadai. Ketidak 

seimbangan yang menakutkan ini mendorong beliau untuk secara 

khusus memohon kepada Allah menghadap ke kiblat dan 

mengangkat tangannya serta mulailah ia berdoa kepada Rabbnya 

(berzikir), memohon diselamatkan dari bahaya besar yang di 

hadapi umat dan agamanya dan memohon agar kaum muslimin 

memenangkan perang badar. 

Sejumlah riwayat dalam sejarah sufisme telah mencatat 

peranan dari amaliah dzikr untuk mencapai transformasi 

religius,yang paling terkenal adalah riwayat Al Ghazali yang 

meninggal pada 111 M (Arasteh & seikh, 1989). Pada mulanya 

Al Ghazali adalah seorang teolog Islam dan filsuf di Universitas 

Baghdah.
15
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Pada umur 39 tahun, Al Ghazali mengalami pergulatan 

batin di mana dia merasakan adanya kekuatan-kekuatan yang 

saling bertentangan dalam dirinya ketika dia mencari kebenaran, 

akibatnya dia meragukan semua pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Hidupnya menjadi tidak berarti dan dia mengalami 

depresi karena persoalan pencarian eksitensial, kemudian dia 

memutuskan untuk mengikuti jalan sufi, melepaskan seluruh 

jabatan keduniaan yang disandangnya di Universitas Baghdad, 

selanjutnya Al Ghazali mengembara ke beberapa negeri termasuk 

Syiria dan ke Mekah. Selama dalam perjalanan itu, dia 

melaksanakan dzikir sendiri secara intensif dengan bimbingan 

seorang mursyid (guru spiritual), pengalaman-pengalaman yang 

didapatkan Al Ghazali selama dalam pengembaraan itu telah 

mentransformasikan kehidupan religiusnya. Akhirnya Al Ghazali 

kembali ke profesinya sebagai pengajar di Unversitas Baghdad 

dan menjadi produktif, karyanya yang terkenal berjudul “Ihya 

Ulumuddin” (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama).
16

 

 

C. Profil Kh.Muhammad Romli Tamim (Pendiri 

Istighotsah) 

KH. Muhammad Romli Tamim adalah salah satu putra dari 

empat putra Kiai Tamim Irsyad (seorang Kiai asal Bangkalan 

Madura). Keempat putra Kiai Tamim itu ialah Muhammad Fadlil, 

Siti Fatimah, Muhammad Romli Tamim, dan Umar Tamim. KH. 
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Muhammad Romli Tamim lahir pada tahun 1888 di Bangkalan 

Madura.Sejak masih kecil, beliau diboyong oleh orangtuanya, 

KH. Tamim Irsyad ke Peterongan Jombang. Di masa kecilnya, 

selain belajar ilmu dasar agama dan Al Qur’an kepada ayahnya 

sendiri juga belajar kepada kakak iparnya yaitu KH. Kholil 

(pembawa Thariqah Qodiriyah wa Naqsyabandiyah di Rejoso). 

Setelah belajar agama dari keluarga sendiri, pemuda Romli 

berangkat menuju Madura untuk belajar kepada guru ayahnya, 

Saikhona Kholil Bangkalan. Disinilah Romli belajar banyak 

tentang agama. Ilmu alat nahwu-shorof dan tasawuf menjadi 

menu hidupnya sehari-hari.
17

 

Setelah dirasa cukup belajar kepada Kiai Kholil Bangkalan, 

beliau melanjutkan belajar ke Pesantren Tebuireng langsung 

dibawah asuhan Hadratusyaikh KH Hasyim Asy’ari. Usianya 

ketika itu adalah 25 tahun, usia yang cukup matang dan dewasa. 

Kealiman, kecerdasan dan ketawadhuan Kiai Romli membuat 

Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari menaruh hati pada beliau. 

Akhirnya beliau diminta untuk mengajar para santri Tebuireng. 

Bahkan karena dianggap mumpuni dalam mengajar, Kiai Romli 

diangkat menjadi Lurah Pondok. 

Pada tahun 1919 Kiai Romli melanjutkan belajarnya di 

tanah suci Mekkah selama satu tahun. Setelah kembali ke 

Tebuireng, gelar kiai melekat erat dalam nama beliau (Kiai 

Mohammad Romli Tamim). Setelah lama mengabdi, Kiai Romli 
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diambil sebagai menantu oleh Kiai Hasyim yang dinikahkan 

dengan putri beliau, Nyai Izzah binti Hasyim pada tahun 1923 M. 

Namun pernikahan ini tidak berlangsung lama. Nyai Izzah 

kemudian menikah lagi dengan Kyai Idris Kamali. Kiai Romli 

pulang ke rumah orang tuanya di Rejoso Peterongan. Disana 

bersama keponakannya, Kiai Dahlan Kholil. Kiai Romli dan Kiai 

Dahlan Kholil bahu-membahu mengembangkan Pondok 

Pesantren Darul Ulum pada tahun 1939. Tak lama kemudian 

Adik Kiai Dahlan, Kiai Ma’sum pulang dari Mekkah, 

terbentuklah istilah Tiga Serangkai Kiai Darul Ulum.
18

 

Kiai Romli Tamim adalah seorang kiai yang sangat alim, 

sabar, wara’, faqih, sufi murni, mursyid Thariqah Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah, dan pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum 

Rejoso, Peterongan, Jombang. Di antara murid-murid beliau yang 

terkenal dan menjadi kiai besar ialah KH. Muhammad Abbas 

(Buntet Cirebon), KH. Muhammad Utsman Ishaq (Sawahpuluh 

Surabaya), KH. Shonhaji (Kebumen), KH. Imron Hamzah 

(Sidoarjo). Disamping seorang mursyid, Kiai Romli juga 

produktif dalam menulis kitab. Di antara kitab-kitab karangan 

beliau ialah: al Istighotsah bi Hadrati Rabbi al Bariyyah, 

Tsamratu al Fikriyah, Risalah al Waqi’ah, dan Risalah ash 

Shalawat an Nariyah. Beliau wafat di Rejoso pada tanggal 16 

Ramadlan 1377 H. atau tanggal 6 April 1958 M. Sebulan sebelum 

Kiai Romli meninggal, Darul Ulum sudah berduka dengan 
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wafatnya Kiai Dahlan pada tanggal 16 Maret 1958 di usia 57 

tahun. Tak cukup disitu saja, tahun 1961 Kiai Ma’sum Kholil 

menyusul kakak dan pamannya keharibaan Allah SWT. Dengan 

demikian tahun 1961 adalah akhir era kepemimpinan Tiga 

Serangkai Kiai Rejoso19. 

  

D. Syarat-Syarat Dzikir 

1. Bertobat. Tobat yang sebenarnya ialah setelah menyelesaikan 

ialah setelah menyesalikesalahan yang pernah diperbuat, 

harus meninggalkan segala yang tak berguna baik dalam 

ucapan, perbuatan, maupun keinginan 

2. Harus selalu berada dalam keadaan suci bersih, yakni mandi 

dan berwudhu. Al-Bilaly rahimahullah di dalam 

mukhtasharul ihya mengatakan, juga harus suci batinnya dan 

menghadap kiblat. 

3. Pada saat mulai berdzikir orang harus dengan sepenuh 

perhatian menumpahkan isi hatinya pada dzikir. Syaikh Jibril 

qaddasallahu sirrahu berkata, apabila sudah mulai berdzikir, 

orang hendaknya menghadirkan rupa gurunya (syaikhnya) di 

dalam hati, dan minta bantuan kepadanya di dalam hati, 

karena hati gurunya itu mengikuti jejak guru-gurunya secara 

bersambung sampai ke Hadratun Nabawiyah dari hati nabi 

Saw. 

                                                             
19 Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum), 

diwawancarai oleh Irawati, 6 April 2018, di Lebak 
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4. Orang yang berdzikir itu harus memandang permintaan 

bantuan kepada gurunya sebagai permintaan bantuan kepada 

Rasullah Saw. 

5. Ia harus duduk di tempat yang suci (tidak bernajis). 

6. Tempat berdzikir hendaknya ditaburi wewangian, karena 

tempat itu didatangi oleh para malaikat dan jin-jin beriman. 

7. Memakai pakaian yang baik, rapi, dan berbau sedap. 

8. Hendaknya ia membayangkan syaikhnya (gurunya) di depan 

mata bagi para ahli zikir itu merupakan ketentuan yang 

penting. 

9. Ia harus sungguh-sungguh, yakni batinnya sama dengan 

lahirnya itu ibarat pedang dihujamkan pada apa saja pasti 

putus. 

10.  Ikhlas, yakni menjernihkan amalan dari cacat-cela. Dengan 

kesungguhan dan keikhlasan orang yang berdzikir akan 

sampai kepada peringkat (derajat) shiddiqiyyah (martabat 

kaum shiddiqin) 

11. Hendaknya ia memilih lafal zikir kalimat La Ilaha Illallah 

seraya mengagungkan-Nya dengan segenap 

kesanggupan,pada zikir jahran (zikir yang diucapkan dengan 

suara terang).
20

 

 

 

 

 

                                                             
20

 Habib Alwi, Mutiara Zikir & Do’a, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

2000), p.43-45 
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E. Tujuan Dzikir Istighotsah 

1. Agar menjadi orang yang bertaqwa 

Menurut ahli tafsir agar mereka membaca dan 

mengamalkan ajaran-ajaran serta hukum-hukum yang tertera 

dalam kitab taurat sehingga menjadi orang-orang yang bertakwa, 

takwa adalah menjaga diri dari perbuatan dosa dengan 

melaksanakan semua perintah Allah dan meninggalkn larangan-

larangannya 

2. Agar menjadi orang yang berbahagia 

Allah memerintahkan kepada kita agar kita senantiasa 

berzikir kepada-Nya dengan mengingat-ingat berbagai macam 

nikmat yang telah dianugerahkan kepada kita serta mensyukuri 

nikmat-nikmat tersebut. Dengan demikian kita akan meraih 

keberuntungan dan kebahagiaan hidup karena nikmat-nikmat 

tersebut akan abadi hingga bertambah-tambah
21

 

Tujuan utama dalam melakukan dzikir adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah melalui pencapaian kondisi jiwa 

yang penuh kepasrahan, penyerahan diri, atau ikhlas kepada 

Allah. Kondisi itu dapat dicapai ketika anggota pengajian ikhlas 

dapat melaksanakan dzikir di seluruh tubuh. Hal itu berarti bahwa 

seluruh bagian tubuh,bahkan seluruh sel-sel dalam tubuh ikut 

mengucapkan nama Alla.
22

   

                                                             
21

 Hamdan Rasyid, Konsef Dzikir Menurut Al-Qur’an Dan 

Urgensinya Bagi Masyarakat Modern, (Jakarta: Insan Cemerlang,  2009), P.12 
22

 Subandi, Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 

p.42 
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F.      Manfaat Dzikir Istighotsah 

Ketauhilah, dengan dzikir/ingat kepada Allah, yang 

berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan tuntunan dari Nabi Muhamad 

Saw akan dapat membina iman umat manusia, bisa memperteguh 

keyakinan, bisa memperdalam cinta kita  kepada Allah Swt, bisa 

tahan dan tangguh dalam menghadapi godaan iblis dan setan, bisa 

kuat jiwa dalam menghadapi semua rintangan dan cobaan dalam 

berjihad di jalan Allah. Orang beriman tidak boleh merasa hina/ 

rendah diri, tidak boleh lemah, tidak boleh berdukacita,orang 

beriman adalah tertinggi di dunia ini.
23

 

Dengan zikir akan tercapai jalan/hubungan yang indah 

dengan Allah dan hubungan yang baik dengan sesama umat 

manusi, dengan zikir kita dilimpahi petunjuk dan kemampuan 

dalam menghadapi cobaan hidup di dunia ini, dengan zikir ini 

akan tercapai kehidupan yang indah dan manis serta nikmat di 

dunia ini dan juga di akhirat nanti, dengan zikir mendapat ilmu 

yang luas. Ibadah tanpa zikir adalah gerak gerik yang kosong.
24

 

Allah Swt berfirman dalam surat thahah, ayat 124: 

                                                             
23

 Mawardi Labay, Zikir & Doa Dalam Kesibukan, (Jakarta: Al-

Mawardi Prima, 2011), p.53 
24

 Mawardi Labay, Zikir & Doa Dalam Kesibukan, (Jakarta: Al-

Mawardi Prima, 2011), p.54 
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َ ََ َ  ََََ   َ  َ َ

 َََََ

 

“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta". 

 

Manfaat dzikir dalam kehidupan: 

1. Zikir itu penenang hati penawar duka. 

2. Zikir itu alat pendekatan diri kepada Allah Swt. 

3. Dengan zikir tercapai kemenangan, tercapai kemenangan, 

tercapai perdamaian, permohonan dan permintaan dari segala 

yang diinginkan. 

4. Dengan zikir itu akan dekat diri kepada Allah dan tahu diri. 

5. Dengan zikir akan sampai kepada mengenal sifat-sifat Allah 

Swt yang maha pegasih lagi maha penyayang. 

6. Dengan zikir akan bersih hati yang kotor, mendekati sifat-

sifat yang maha suci mengena Al-Asma Al-Husna. 

7. Dengan zikir akan tahu dan mengerti apa isi alam ini, 

sehingga dapat ilmu pengetahuan alam/mengerti alam 

semesta. 

8. Dengan zikir akan tahu dan mengenal dari hal diri/ilmu nafs. 

9. Dengan zikir mengerti pangkat/title  diri, yaitu sebagai 

khalifah di muka bumi mempergunakan kekayaan alam 
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untuk kepentingan/keperluan umat manusia ini menurut 

semestinya, sewajarnya, sepantasnya sajalah. 

10.  Dengan zikir tahu untuk apa hidup dan akan kemana hidup 

akan sadarlah insan yang lupa.
25

 

 

  

                                                             
25

 Mawardi Labay, Zikir & Doa Dalam Kesibukan, p. (Jakarta: Al-

Mawardi Prima, 2011), p.62 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN  ISTIGHOTSAH 

DI PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM 

DALAM MENINGKATKAN KEBERAGAMAAN 

MASYARAKAT  KAMPUNG BALEBUNGKUS 

 

A. Pelaksanaan Dzikir Istighasah Di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum 

Pelaksanaan kegiatan  dzikir istighotsah ini mulai 

dilaksanakan pada awal tahun 2007, KH. Andi Suhandi 

mengadakan dzikir secara berjamaah untuk berdoa bersama atau 

dikenal dengan sebutan Istighotsah. Jamaah ini dipimpin 

langsung oleh KH.Andi yang dilaksanakan setelah sholat Isya 

pada jam 20.00 WIB sampai selesai, kegiatan ini masih 

berlangsung sampai sekarang dan  dilaksanakan secara rutin  

setiap hari jumat malam sabtu.  Pertama diadakan dzikir 

istighotsah belum terlalu banyak jamaahnya hanya diikuti oleh 

santri dan  beberapa orang saja, lama kelamaan berita tersebut 

terdengar oleh wali santri atau orangtua santri sekalian 

menengok putra putri nya yang sedang mondok dan berbagai 

kalangan masyarakat luas di berbagai daerah.
1
   

Sejak itulah mulai banyak jamaah dari berbagai kampung 

baik masyarakat Cileles maupun masyarakat lainya yang hadir 

                                                             
1 Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum), 

diwawancarai oleh Irawati, 6 April 2018, di Lebak 
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mengikuti dzikir istighotsah yang  bertujuan untuk mendekatkan 

diri pada Allah SWT, memohon ampun, dan berdoa 

mengharapkan keberkahan dalam hidupnya. istighotsah adalah 

serangkaian doa, wirid, dzikir atau upaya yang dilakukan 

bersama-sama untuk meminta bantuan atau pertolongan kepada 

rabb nya. Di dalam istighosah sendiri terdapat beberapa kajian 

di dalamnya seperti: doa, dzikir, istighfar, tahlil, tasbih, tahmid, 

takbir dan sholawat.
2
 

Pelaksanaan dzikir istighotsah di sini KH. Andi Suhandi 

mengajak jamaah untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi, 

beliau menyerukan agar senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah membaca dzikir dan doa bersama. Jamaah mengikuti dzikir 

istighotsah berdoa memohon kepada Allah agar diberikan 

kemudahan dan kebahagiaan dalam hidup, para jamaah 

berpasrah, memohon ampun, berdoa agar hidup penuh dengan 

keberkahan.
3
 

Zikir atau do’a adalah tugas pokok yang penting dari sekian 

tugas terpenting yang diberikan Allah SWT kepada kita. Dengan 

dzikir kita akan memperoleh ketenangan, kedamaian lahir dan 

batin. Dengan Do’a akan tercapai keinginan dan cita-cita.  

Dengan syukur kita akan sukses dan selamat, sukses dalam usaha, 

rizki ditambah-tambah Allah dan selamat dari siksa dan azab 

                                                             
2 Ustadz Didin (putra pertama KH. Adi Suhandi), diwawancari oleh 

Irawati, 6 April 2018, di Lebak 
3 Anis (Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancari 

oleh Irawati, 6 April 2018, di Lebak 
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Allah yang pedih. Dengan ibadah yang bagus kita akan masuk 

golongan hamba-hamba Allah yang shaleh.
4
 

Setiap permasalahan yang dialami manusia jika 

dikembalikan kepada Allah atas dasar iman dan perilaku takwa, 

sebesar apapun masalah tersebut akan menjadi sangat kecil. 

Beriman kepada Allah SWT dan mendekatkan diri kepada-Nya 

tidak saja merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan 

jiwa, melainkan juga merupakan faktor penting dalam mengobati 

penyakit hati dan mendekatkan diri kepada Allah SWT 

Aktivitas keagamaan yang masih berjalan secara tradisional 

seperti kegiatan istighotsah merupakan salah satu benteng untuk 

menghadapi lemahnya iman dan rumitnya permasalahn hidup. 

Salah satunya adalah dzikir istighotsah di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum, disinilah orang-orang berkumpul bersama dan 

bermunajat kepada Allah SWT. Dzikir istighotsah merupakan 

salah satu dari berbagai macam cara berdakwah yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Kegiatan 

seperti ini bisa meningkatkan kesadaran dalam pengalaman 

keagamaan dari para jamaahnya, dan merupakan bentuk kegiatan 

dakwah yang sekaligus menjadi sarana silaturahim antara sesama 

muslim yang mengikuti Istighotsah di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum tersebut. 

 

 

                                                             
4 Mawardi Labay, Zikir & Doa Mencari Nikmatnya Ibadah Puasa, 

p. (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002), p.94 
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1.  Bacaan Dzikir Istighotsah 

 Bacaan dzikir istighotsah adalah serangkaian dzikir dan 

doa. Doa istighotsah merupakan serangkaian dzikir-dzikir 

tertentu dan doa-doa tertentu yang dibaca dalam jumlah tertentu. 

Adapun rangkaian bacaan dzikir istighotsah 

    ٔ×  اٌفاَذذَِحَ .ٔ

ٕ.  ََُ ٌْؼَظ١ِْ  ٔٔ×َ     َ         َ                 ََََََ َأسْرغَْفشَُِاللهََا

ٖ. َُِ ٌْؼَظ١ِْ َا ِّٟ ٌْؼٍَِ َتاَِللهَِا جََإلََّ َّٛ لَََلُ َٚ يََ ْٛ  ٔٔ×َ         َلَََدَ

  ٔٔ×  لاحََوْلَ وَلاَ مَلْجَأَ مِنَ اِلله إلاَّ اِلَيْهِ  .ٗ

َػٍَََٝ .٘ َصٍَِّٟ َُّ ُ ذٍَأٌٍَّٙ َّّ ذَ ُِ ػٍَََٝآيَِس١َِّذِٔاََ َٚ ذٍَ َّّ ذَ ُِ  ٔٔ×َ  س١َِّذِٔاََ

٠َُُاََ .ٙ  ٔٔ×  اَلله٠َُاََلذ٠َِْ

١ْغ٠َُاََتص١َِْشَُ .7 ِّ  ٔٔ×  ٠اََسَ

ثْذِع٠َُاََخَاٌِكَُ .8 ُِ  ٔٔ×  ٠اََ

٠َاََاللهَُ .9 ًُ و١ِْ َٚ  ٔٔ×  ٠اََدَف١ِْع٠َُأََص١َِْش٠َُاََ

رهََِأسْرغ١َِْثَََُٟ د٠ََاََ .ٓٔ َّ َتشَِدْ َُ ْٛ  ٔٔ×  ٠اََل١َ 

 َٕ٘ٔ×َ  ٠اٌََط١َِْفَُ .ٔٔ

َغَفَّاسًا .ٕٔ َْ َُوَا َإَّٔٗ َُ ٌْؼَظ١ِْ  ٔٔ×  أسْرغَْفشَُِاللهََا

ذٍَلََ .ٖٔ َّّ ذَ ُِ َػٍَََٝس١َِّذِٔاََ َصٍَِّٟ َُّ ُ  َذَْضَالدََْد١ٍِْرََِٟأدْسِوِْٕٟأٌٍَّٙ

يََالله٠َُاَ ْٛ  ٔٔ×  َ   َسَسُ

اَػٍَََٝس١َِّذِٔاََ .ٗٔ ًِّ اَذاَ ًِ َسَلََ ُْ سٍَِّ َٚ ٍحًََ ِِ َصَلََجًَوَا َصٍَِّٟ َُّ ذَََِأٌٍُّٙ َّّ ذَ ُِ

ائِجَُ َٛ ٌْذَ َا ِٗ ذمُْضََٝتِ َٚ ٌْىُشَبَُ َا ِٗ ْٕفشَِجَُتِ ذَ َٚ ٌْؼُمذََُ َا ِٗ َتِ  ً ْٕذَ اٌزَِّٞذَ

َتَِ َُ ا َّ ٌْغَ ٠سُْرسَْمََٝا َٚ َ ُِ اذِ َٛ ٌْخَ َا ُٓ دُسْ َٚ غَائِةَُ َِٗاٌشَّ ذُٕاَيَُتِ ََِٚٗ ِٙ جْ َٛ



 71 

َ ًِّ ٔفَسٍََتِؼَذَدَِوُ َٚ ذَحٍَ ّْ ٌََ ًِّ َوُ ْٟ َفِ ِٗ صَذْثِ َٚ َ ِٗ ػٍَََٝآٌِ َٚ َ ُِ ٌْىَش٠ِْ ا

ٌَهَََ ٍَ ْٛ ؼٍُْ َِ ×ٔٔ  

١ْغَِ .٘ٔ ِّ َجَ ْٓ ِِ ْٕج١ِْٕاََتِٙاََ ذٍَصَلَجًََذُ َّّ ذَ ُِ َػٍَََٝس١َِّذِٔاََ ًِّ َصَ َُّ ُٙ اٌٍََّ

ذطَُِّٙشُٔاََ َٚ ١ْغَِاٌْذَاجَاخَِ ِّ ذمَْضٌََِٕٝاََتِٙاََجَ َٚ الْأفَاَخَِ َٚ ايَِ َٛ ْ٘ اْلأَ

سَجَاخَِ ْٕذَنََأػٍَََْٝاٌذَّ ذشَْفؼَُٕاََتِٙاََػِ َٚ ١ِّؤخََِ ١ْغَِاٌسَّ ِّ َجَ ْٓ ِِ تِٙاََ

ذَُ ٌْذ١َاَخََِٚ ٌْخ١َْشَاخَِفَِٝا ١ْغَِا ِّ َجَ ْٓ ِِ ٌْغَا٠اَخَِ  ثٍَِّغُٕاََتِٙاََالَْصََا

اخََِ َّ َّ ٌْ تؼَْذََا َٚ     ×ٔٔ 

 ٔٗ×                        ٠َََََاََتذ٠َِْغَُ      .ٙٔ

 ٔ×    ٠س    .7ٔ

 َٖ×َ  َأوْثشََُاَللهَُ     .8ٔ

إَِ     .9ٔ َٚ َ اَ َسَتَّٕ ٠َاَ لََٔاَ ْٛ َِ َ ْٔدَ َأ س١َِّذَٔاَ َٚ َ َػٌٍََََٕٝٙاَ ْٔصُشْٔاَ َََِفاَ ْٛ ٌْمَ َا

ََٓ ٌْىَافش٠ِِْ   ٖ×َ           ا

ٕٓ.     َُُ ْٕىُ دَفؼَْدَُػَ َٚ َ خَُأتذًَا ْٛ ُّ َل٠ََََ ْٞ َاٌَّزِ َِ ْٛ ٌْم١َ  َا ِّٟ ٌْذَ َتاِ ُْ ْٕرىُُ ََََدَصَّ

ٌْفَِلَََ ٌْفَِأ ٌْفَِأ ءََتِؤ ْٛ َ        اٌس  ِّٟ ٌْؼٍَِ َتاَِللهَِا جََإلََّ َّٛ لَََلُ َٚ يََ ْٛ دَ

َُِ ٌْؼَظ١ِْ  َََٖ×َ  ا

ََِاََ      .ٕٔ َالإسْلََ ِٓ ٘ذََأاََػٍَََٝد٠َْ َٚ َػ١ٍََْٕاََ َُ ْٔؼَ َأ ْٞ ذَُللهَِاٌَّزِ ّْ  ََٖ×َ  ٌْذَ

اشََ      .ٕٕ َِ َاللهَِ ُِ َاللهَِآتسِْ ٌْخ١َْشََإلََّ قَُا ْٛ  ٔ× َءََاللهَُل٠َََسَُ

اشَََ   َ .ٖٕ َِ َاللهَِ ُِ َاللهَُآتسِْ ءََإلََّ ْٛ  ََٔ×َََءََاللهَُل٠َََصَْشِفَُاٌس 

َاللهَِ .ٕٗ ُِ اشَََتسِْ َاللهَِآَِ َٓ ِّ حٍَفَ َّ َٔؼِْ ْٓ ِِ َ َْ اَوَا َِ  ٔ×َ  ءََاللهَُ

ٕ٘. َُِ ٌْؼَظ١ِْ َا ِّٟ ٌْؼٍَِ َتاَِللهَِا جََإلََّ َّٛ لَََلُ َٚ يََ ْٛ اشَاءََاللهَُلَََدَ َِ َاللهَِ ُِ  َٔ×   ََتسِْ

ْٙشَِ .ٕٙ ٌْمَ تِا َٚ تحًََ ْٛ ذَ َٚ اَ ًٛ ٌْره٠ََُاََغَفَّاسَُػَفْ ََّٟسَؤ َذذََ ْٓ َِ  ٔ×  ٠اََلََّٙاسَُخُزَْ
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ٕ7.      َ ٠َاَ دَكَّ َٚ َ اَ َدَمَّٕ َخُزْ ذ٠ِْذِ َاٌشَّ ٌْثطَْشِ َا َرَا ٠َاَ َلََّٙاسُ ٠َاَ جَثَّاسُ

ََّّ ِِ َ َٓ ١ْ ِّ سٍِْ ُّ ٌْ ََٓا ١ْ ِّ سٍِْ ُّ ٌْ ا َٚ َ ٕاَ َّ َظٍََ ػٍَََٝ ْٓ َٚ َ َػ١ٍََْٕاَ ذؼََذَّٜ َٚ

ََٓ ١ْ ِّ سٍِْ ُّ ٌْ  ٖ×  ا

 اٌفاَذذَِح     .82

2. Doa Penutup Istighotsah  

َ َُ ٌْؼَظ١ِْ َػٍََٝدَث١ِْثهََِس١َِّذِٔا٠ََاxَََٖأسَْرغَْفشُِاللهََا ًِّ َصَ َُّ دَاٌٍَُّٙ ُٛ ؼْثُ َِ ٌَٕا٠ََاََ ْٛ َِ

َأصَْذَابَِ ْٓ َاللهَُذثَاَسَنََذؼََاٌَٝػَ َٟ سِضِ َٚ َ ُْ سٍَِّ َٚ ذٍَ َّّ ذَ ُِ ٌٕاَََ ْٛ َِ َٚ اََ ٔث١ََِّٕ َٚ

ََٓ ؼ١ِْ َّ َِاجَْ لِلهّ ْٛ َسَسُ

ذًأَاَػَِ ّْ َدَ َٓ ذًاَشَاوِش٠ِْ ّْ َدَ َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَاٌَ َا للهَِسَبِّ ِِ ذُ ّْ ٌْذَ َاَ َٚ ذًا٠َؼَُافؼَُُِٗ ّْ َدَ َٓ ١ْ ِّ

ٌْىََ ْٕثغٌََِٝجَِلٌََهََِا ا٠َ َّ ذَُوَ ّْ ٌْذَ اٌََهَََا ض٠ِْذ٠ََُٖاَسَتَّٕ َِ ٍْطأَه٠ََِىَُافئَُِ َسُ ُِ ٌِؼَظ١ِْ َٚ َ ُِ َش٠ِْ

اَسَثكَََٔاَصِشَِ َّ ٌَِ ُِ ٌْخَاذِ ا َٚ اَأغٍُِْكََ َّ ٌْفاَذِخٌَِِ ذٍَا َّّ ذَ ُِ َػٍََٝس١ِّّذِٔاََ ًِّ َصَ َُّ اٌٍَُّٙ

َتَِ ٌْذَكِّ َلََا َِٗدَكَّ ػٍََٝاٌِ َٚ َ ُِ سْرم١َِْ ُّ ٌْ َإٌَِٝصِشَاطِهََا ْٞ ٌْٙاَدِ ا َٚ َ ٌْذّكِّ ذْسَِٖا

َُِ ٌْؼَظ١ِْ َا ِٖ مْذَاسِ ِِ ََٚ

اَ َِ َٚ ٍْٕاََ اٍَََّ٘ َِ َٚ َ ُِ َاٌْؼَظ١ِْ ِْ ٌْمشُْآ َا َٓ ِِ اَلشََأْٔاََُٖ َِ ابََ َٛ َثَ ًْ صِ ْٚ اَ َٚ َ ًْ َذمَثََّ َُّ اٌٍَُّٙ

اَصٍَََّ َِ َٚ ِاََاسْرغَْفشَْٔاََ َٚ َسَثَّذْٕاََ َُ سٍََّ َٚ َ ِٗ َّّذٍَصٍََّٝاللهَُػ١ٍََْ ذَ ُِ ١ْٕاََػٍََٝس١َْذِٔاََ

شَف١ِْؼِٕاََ َٚ ٍحًََاٌَِٝدَضْشَجَِدَث١ِْثِٕاََ ِِ تشََوَحًَشَا َٚ حًَٔاَصٌِحًََ َّ سَدْ َٚ اصٍِحًََ َٚ ٘ذ٠ََِّحًَ

اٌِ َٚ َ َُ سٍََّ َٚ َ ِٗ َاللهَُػ١ٍََْ ذٍَصٍََّٝ َّّ ذَ ُِ ٌَٕاََ ْٛ َِ َٚ جَِاػ١َُِْٕٕاََس١َْذِٔاََ لشَُّ ١ْغََِٚ ِّ َٝجَ
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َ َٓ اٌِذ١ِْ اٌصَّ َٚ ٙذََاءَِ اٌش  َٚ ١ٌِاَءَِ ْٚ اْلََ َٚ َ َٓ شْس١ٍَِْ ُّ اٌْ َٚ ْٔث١ِاَءَِ َاْلأَ َٓ ِِ َ ِٗ ِٔ ا َٛ إخِْ

لَئَِىَحَِ َّ ١ْغَِاٌْ ِّ جَ َٚ َ َٓ ١ٍِْ ِِ اءَِاٌْؼَا َّ اٌْؼٍَُ َٚ َ َٓ اٌرَّاتِؼ١ِْ َٚ ذَاتحََِ اٌصَّ َاٌََِٝٚ َُّ َثُ َٓ ت١ِْ مشََّ ُّ اٌْ

َِِ سَِ ْٛ ٌْمثُُ َا ًِ ْ٘ ١ْغَِاَ ِّ َجَ َٓ ِِ ٕاَخَِ ِِ ؤْ ُّ اٌْ َٚ َ َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ اخَِ َّ سٍِْ ُّ ٌْ ا َٚ َ َٓ ١ْ ِّ سٍِْ ُّ ٌْ َا َٓ

ٙاَذِٕاََ َِّ اُ َٚ احَِاتَاَئِٕاََ َٚ اٌَِٝاسَْ َٚ تذَْشِ٘اََ َٚ ٘اََ ِٙاَتشَِّ تِ غَشِّ َِ شَاسِقَِاْلَسَْضَِاٌََِٝ َِ

اسََا َٚ شَا٠خِِٕاََ َِ شَا٠ِخَِ َِ َٚ شَا٠خِِٕاََ َِ َٚ اذِٕاََ جَذَّ َٚ اجَْذَادِٔاََ حََِٚ ْٚ اٌَِٝسُ َٚ ذِزَاذِٕاََ

َلَََ َُّ َاٌٍَُّٙ ُْ ُْٕٙ اػْفَُػَ َٚ َ ُْ ِٙ ػَافِ َٚ َ ُْ ُٙ ّْ اسْدَ َٚ َ ُْ َاغْفشٌََُِْٙ َُّ صًاَ.....اٌٍَُّٙ ْٛ خُصُ

َُْ ٌَُٙ َٚ اغْفشٌََِْٕاََ َٚ َ ُْ لَََذفَْرِٕاََتؼَْذََُ٘ َٚ َ ُْ ٕاََاجَْشَُ٘ ِْ  ذذَْشِ

حًََفَِٝاٌ          َِ َأَِّأسَْؤٌََهََُسَلََ َِ َُّ دَِأٌٍَُّٙ َِ ٌْجَسَ ػَاف١ِحًَََفَِٝا َٚ َ ِٓ ٠ْ ذِّ

َُِ ٍْ ؼِ ٌْ ص٠ِاَدَجًََفَِٝا َٚ        

خَِ ْٛ َّ ٌْ ْٕذََا حًَػِ َّ سَدْ َٚ َخَِ ْٛ َّ ٌْ َا ًَ تحًَََلثَْ ْٛ ذَ َٚ صْقَِ ِّ ِِ جًََفَِٝاٌشِ َِ تشََنَ َٚ

َخَِ ْٛ َّ ٌْ غْفشَِجًََتؼَْذََا َِ َٚ  

جَاجًَ َِ َّٓ اٌ َٚ خَِ ْٛ َّ ٌْ َا ٍِ َػ١ٍَْٕاََفَِٝسَىَشَاخِ ْْ ِّٛ ََ٘ َِ َُّ َإٌَّاسَِأٌٍَُّٙ َٓ ِِ

ٌْذِسَابَِ ْٕذَا ػِ َٛ ٌْؼَفْ ا َٚ   

رَابََإٌَّاسَِ َِ لِٕاََعَ َٚ فَِٝالَْخَِشَجَِدَسَٕحًََ َٚ ١ْٔاََدَسَٕحًََ اََاذَِٕاََفَِٝاٌذ   سَتَّٕ

َ َْ ْٛ ا٠َصَِفُ َّّ جَِػَ ٌْؼِضَّ َا َسَتِّهََسَبِّ َْ ذٍَسُثْذَا َّّ ذَ ُِ َاللهَُػٍَََٝس١َِّذِٔاََ ٚصٍََّٝ

شْسََ ُّ ٌْ َػٍََِٝا ٌَ سَلََ ٌْفاَذذَِحََُٚ .َاَ َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَاٌَ َا ذَُللهَِسَبِّ ّْ ٌْذَ ا َٚ َ َٓ ١ٍِْ  
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Bacaan di atas dilakukan dengan kekhusyukan  dan penuh 

penghayatan dimulai  dengan  membaca  surat  Al-Fatihah  dan  

seterusnya.  Jamaah  diharapkan  bisa  mengikuti  atau  membaca  

dzikir  istighotsah dengan khusyuk agar nantinya proses itu tidak 

hanya sekedar membaca tapi meresapi dalam diri para jamaah 

dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.
5
     

 Namun   dalam   pelaksanaan   dzikir   istighotsah   penulis 

mengamati  ada  beberapa  jamaah  yang  mengikutinya  dengan  

ngantuk bahkan tidur, dan juga ada sebagian lagi jamaah 

mengikuti malah ngobrol dengan temannya ada juga ibu-ibu yang 

membawa anaknya yang masih kecil dan mengganggu ibunya 

yang sedang mengikuti dzikir istighotsah dan banyak anak kecil 

yang bercanda sehingga tidak terlalu terdengar bacaan dzikir 

yang dipimpin KH. Andi Suhandi dikarenakan berisik.  

 

 

B. Jamaah Dzikir Istighotsah 

Pentingnya keberadaan jamaah dalam istighotsah 

didasarkan atas pemahaman bahwa serangkaian dzikir dan berdoa 

yang dilakukan secara jamaah lebih utama. Daripada dzkir dan 

berdoa secara sendiri. Para jamaah datang dengan kesadaran 

bahwa acara istighotsah mempunyai makna dalam kehidupan 

jamaah, mereka semua berbaur dalam satu majelis membaca 

                                                             
   5 Ustadz Didin (Putra KH.Andi), diwawancari oleh Irawati, 14 Juli 

2018, di Lebak 
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dzikir memohon ampun dan pengharapan-pengharapan dalam 

kebaikan hidupnya di dunia dan di akhirat. 

Jamaah istighotsah merupakan unsur terpenting dalam 

suatu perkumpulan majelis, objek istighotsah adalah manusia 

yang menjadi sasaran dakwah. Jamaah istighotsah terdiri dari 

berbagai lapisan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, 

dari usia muda sampai dewasa atau orangtua, ada pekerja dan 

pelajar, serta berasal dari berbagai macam daerah. Jamaah bapak-

bapak terdiri dari 80 orang, jamaah ibu-ibu terdiri dari 125 orang, 

santri putri terdiri dari 50 orang, santri putra terdiri dari 30 orang, 

remaja dari luar terdiri dari 22 orang.
6
 

Jamaah dalam pelaksanaan dzikir istighotsah semata-mata 

untuk beribadah kepada Allah SWT, di saat melafadzkan kalimat-

kalimat dzikir jamaah harus didasari rasa iman. Beriman kepada 

Allah SWT dan mendekatkan diri kepada-Nya melalui sikap 

tunduk untuk menjalani berbagai macam aktivitas, bersikap 

pasrah, dan berpegang teguh pada nilai takwa untuk mencapai 

ridha-Nya, dapat menciptakan kekuatan spiritual manusia dan 

membebaskannya dari pengaruh buruk yang melemahkan 

aktivitas raga dan jiwanya. 

Dengan Mengikuti istighotsah jamaah dapat berkumpul 

dengan jamaah lainnya, sehingga istighotsah bukan hanya 

bermakna ritual atau ibadah saja, tetapi juga mempunyai makna 

sosial. Hal ini sesuai dengan pernyataan jamaah yang mengikuti 

                                                             
6 Mariyanah  (Santri Putri Pondok Pesantren Miftahul Ulum), 

diwawancari oleh Irawati , 14 Juli 2018, di Lebak 
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dzikir istighotsah mengungkapkan selain beribadah manfaat yang 

bisa diambil dari mengikuti pengajian istighasah ini adalah 

silaturahim antar jamaah yang terdiri dari beragam kalangan dan 

daerah.
7
 

Proses penyampaian dakwah yang dilakukan da’i 

(pemimpin istighotsah) KH.Andi membimbing mad’u (jamaah) 

untuk senantiasa ingat kepada Allah, dalam pelaksanaannya baik 

da’i maupun mad’u berdzikir, bertaubat dan berdoa kepada Allah 

Swt. KH.Andi Suhandi menyeru perintah Allah Swt kepada 

jamaah dengan mengajak berdzikir dan berdoa bersama dengan 

mengikuti kegiatan dzikir istighotsah disaat inilah terdapat proses 

dalam diri untuk berserah diri kepada Allah. Setelah mengikuti 

dzikir istighotsah tersebut jamaah menginginkan perubahan pada 

dirinya agar menjalani hidup dengan baik, tidak mudah putus asa 

dan menyerah atau cemas dalam permasalahan hidup tentang 

jiwanya dan hidup bahagia di dunia dan akhirat. 

 

C. Pengaruh Dzikir Istighotsah  Pada Keberagamaan 

Masyarakat Kampung          Balebungkus Cileles Lebak 

   Pengajian istighotsah adalah menghadiri suatu majlis untuk 

melaksanakan ibadah, do’a, bersholawat dan dzikir yang 

bermanfaat untuk memohon bantuan, meminta pertolongan 

kepada Allah Swt atas segala sesuatu yang dihadapi kegiatan ini 

                                                             
7 Sumarni (Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancarai 

oleh Irawati, 14 juli 2018, di Lebak 
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dipimpin oleh orang alim atau orang yang berilmu yang diadakan 

diberbagai  tempat yang berbeda. Pengajian ini bisa diikuti dari 

berbagai kalangan  diantaranya bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, 

sampai dengan anak-anak. Adapun dampak dzikir istighotsah 

dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat Kampung 

Balebungkus sebagai berikut. 

a. Menambah keimanan dan memperkuat keyakinan 

 Keyakinan adalah inti dari keimanan, keyakinan akan 

bertambah kuat dan semakin membaik dengan melakukan dzikir 

istighotsah diantara yang menjadi dasar utamanya yaitu dengan 

berdzikir dengan khusyuk dan menghayati yang menunjukan 

tentang kebesaran, keagungan, kesempurnaan dan keesaan Allah 

Swt. Iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan 

lisan, dan diamalkan dengan tindakan (perbuat) dengan demikian 

iman kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa 

Allah itu benar –benar ada dengan segala sifat keagungan dan 

kesempurnaanNya, kemudin dibuktikan dengan amal perbuatan 

secara nyata.
8
 

             Menurut penuturan Fitri, setelah  mengikuti dzikir istighotsah 

saya merasa ada perubahan dalam diri saya, saya jadi terbiasa 

mengerjakan shalat wajib dan sunnah tepat waktu, setelah 

mendengar adzan berkumandang, hati saya bergetar dan ingin 

                                                             
8
Jamal  (Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancari 

oleh Irawati, 14 Juli 2018, di Lebak  
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segera melaksanakan shalat dan biasanya shlat subuh kesiangan, 

sekarang terbiasa bangun pagi.
 9

 

 Sardi mengatakan, setelah mengikuti dzikir istighotsah saya 

merasa ada perubahan dalam diri saya, sebelumnya saya malas 

Shalat 5 waktu dan jarang Shalat tetapi setelah saya mengikuti 

dzikir istighotsah secara khusuk saya menyadari kesalahan saya 

karena saya jarang shalat, semenjak itu saya jadi rajin Shalat dan 

tidak pernah ketinggalan jamaah.
10

 

  Jadi dapat disimpulkan dzikir sangat bermanfaat bagi 

jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah dalam kehidupan sehari 

hari, memberi semangat untuk melakukan kegiatan yang baik, 

bisa sebagai ketenangan jiwa, dapat menghindarkan dari bahaya, 

dan memantapkan iman seorang, seseorang dapat dikatakan 

sebagai mukmin (orang yang beriman) apabila seseorang 

mengakui dalam hatinya tentang keberadaan Allah, dibuktikan 

dengan amal perbuatan. Beriman kepada Allah adalah kebutuhan 

yang sangat mendasar bagi seseorang. Allah memerintahkan agar 

umat manusia beriman kepadanya. 

b. Selalu Mengingat Allah Swt 

 Mengingat Allah Swt memiliki pengaruh positif bagi 

kehidupan jamaah dan sebaliknya lupa kepada Allah akan 

menjadikan lupa diri sehingga jamaah akan berbuat seenaknya 

                                                             
9 Fitri (siswi MTS Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancarai 

oleh Irawati, 14 Juli 2018, di lebak 
10 Sardi (Siswa SMK Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 6 April 2018, di Lebak  
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dan mengakibatkan kehidupan yang sempit, susah dan hancur 

baik di dunia maupun di akhirat kelak dzikir Allah bukan sekedar 

mengingat suatu peristiwa namun harus dengan keyakinan.
11

 

 Setelah para jamaah mengikuti dzikir istighotsah, para 

jamaah menyatakan salah satu diantaranya menurut Rizki, 

Dengan mengikuti dzikir istighotsah jamaah dapat selalu 

mengingat Allah Swt, dzikir adalah usaha manusia untuk 

mendekatkan diri pada Allah dengan cara mengingat keagungan-

Nya, dengan membaca tasbih, tahlil, tahmid dan takbir, namun 

mengingat Allah dengan sepenuh keyakinan akan kebesaran 

Tuhan dengan segala sifat-Nya serta menyadari bahwa dirinya 

berada  dalam pengawasan Allah, seperti menyebut nama Allah 

dalam hati dan lisan.
12

  

 Menurut penuturan Rindi, setelah saya mengikuti dzikir 

istighotsah, saya merasa ada perubahan dalam diri saya, saya jadi 

terbiasa berdzikir setelah Shalat, tadinya saya tidak pernah 

berdzikir.
13

 

 Dapat disimpulkan setelah mengikuti dzikir para jamaah 

senantiasa akan selalu mengingat Allah dimanapun kapanpun, 

menjadi lebih tenang dan terarah sesuai tuntunan agama Islam 

untuk meningkatkan kecintaan kepada Allah Swt, dan berdzikir 

                                                             
11 Dirman (Santri Putra Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 14 April 2018, di Lebak 
12

Rizki (Siswa SMA Yang  Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancarai oleh Irawati, 14 Juli 2018, di Lebak 
13 Rindi (Siswi SMP Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
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dilakukan dengan penuh penghayatan dan kekhusyukan agar 

nantinya kita berdzikir tidak hanya sekedar membaca tetapi juga 

mengharap ridho Allah Swt. 

c. Merasa Dekat Dengan Allah Swt dan Takut Berbuat Dosa 

Beberapa  jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah salah 

satu diantaranya menurut penuturan Fina, Dzikir bermanfaat 

mengontrol perilaku para jamaah yang mengikuti dzikir 

istighotsah, dengan berdzikir jamaah  akan mampu mengontrol 

prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang 

melupakan dzikir atau lupa kepada Tuhan, terkadang tanpa sadar 

dapat berbuat maksiat, namun mana kala ingat kepada Tuhan 

kesadaran akan dirinya sebagai hamba Tuhan akan muncul 

kembali. Jiwa manusia akan terawasi oleh apa dan siapa yang 

selalu melihatnya. Ingat kepada Allah berarti lupa kepada yang 

lain, ingat yang lain berarti lupa kepada-Nya. Melupakan-Nya 

akan mempunyai dampak yang luas dalam kehidupan manusia.
14

 

Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang mendorong pada 

tingkah laku yang tampak. Karena cara-cara kerja jiwa hanya 

dapat di amati melalui  tingkah laku  yang nyata.  Adapun 

pengertian jiwa di sini meliputi seluruh aspek rohani yang di  

miliki  oleh  manusia, antara lain : hati, akal, pikiran dan 

perasaan. Orang yang tentram jiwanya akan merasa dekat 

                                                             
14 Fina (Santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum), diwawancarai oleh 

Irawati, 14 Juli 2018, di Lebak 
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dengan Allah Swt dan akan selalu merasa pengawasan Allah 

Swt.
15

 

Menurut penuturan Samsul, dengan mengikuti dzikir 

istighotsah saya merasa dekat dengan Allah SWT karena saya 

merasa terawasi dan merasa takut berbuat dosa dan saya jadi 

lebih rajin beribadah dan berdzikir.
16

 

 Dapat disimpulkan setelah mengikuti dzikir istighotsah 

jamaah merasa dekat dengan Allah Swt dan takut berbuat dosa 

hal demikian jamaah akan hati-hati dalam bertindak dan 

menentukan langkahnya menjalankan apa yang diperintahkan 

Allah dan akan menjauhi segala larangan yang tidak diridhoi 

Allah, adanya perasaan dekat dengan Allah, manusia akan merasa 

tentram hidupnya karena ia akan merasa terlindungi dan selalu 

dijaga oleh Allah Swt sehingga ia merasa aman dan selalu 

mengontrol segala perbuatannya. 

 

d. Membuat Jiwa Menjadi Tenang 

 Seringkali jamaah merasa gelisah, khawatir, takut karena 

memikirkan masa depan, memikirkan rezeki, kesehatan, 

kematian, dan lainnya. Akan tetapi ketika mengikuti dzikir 

istighotsah para jamaah senantiasa mengingat Allah Swt yang 

maha kuasa maha kasih dan sayang dan hal ini masuk kedalam 

                                                             
15 Rika  (Guru SD Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancari 

oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
16 Samsul (Santri Luar Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 

 April 2018, di Lebak 
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jiwa jamaah, maka niscaya jamaah akan menjadi tenang dan 

tentram karena semua kekhawatiran tidak ada artinya bagi Allah 

Swt. Karena dzikir bukan sekedar menyebut saja, tapi juga harus 

dibarengi dengan keyakinan dan keimanan kepada Allah Swt.  

Hidup tidak tenang karena tidak dihiasi dzikir, jiwa 

merupakan unsur kehidupan, manusia yang tidak memiliki jiwa 

tidak dapat dikatakan manusia yang sempurna. Jiwa yang tenang 

adalah jiwa yang senantiasa mengajak kembali kepada fitrah 

Ilahiyah Tuhannya. Jiwa yang tenang pada diri seseorang 

terlihat dari prilaku, sikap dan gerak-geriknya yang tenang, tidak 

tergesa-gesa, penuh pertimbangan.
17

 

Diantara beberapa jamaah setelah mengikuti dzikir 

istighotsah, jamaah menyatakan salah satu diantaranya menurut 

Ustadzah Endah Melaksanakan dzikir dengan khusuk, ikhlas dan 

penuh pengharapan ridho Allah SWT maka hal tersebut akan 

membiasakan hati selalu dekat kepada Allah SWT, dengan 

mengingat Allah SWT maka alam kesadaran manusia akan 

merasakan kehadiran Allah SWT. Untuk sampai kepada jiwa 

yang tenang.
 18

  

Menurut penuturan Ian, setelah saya mengikuti dzikir 

istighotsah saya merasa jiwa saya merasa tenang, awalnya saya 

merasa gelisah karena memikirkan masa depan saya karena 

                                                             
17 Nati ( Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancari 

oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
18 Ustadzah Endah (Istri Dari  Kh Andi), diwawancarai oleh Irawati, 

14 Juli 2018, di Lebak 
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merasa hidup saya tidak tenang,
19

 karena tidak pernah berdzikir 

dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, setelah saya berdzikir 

saya merasa ada jalan yang lebih baik lagi, dan merubah hidup 

saya agar masa depan saya cerah dan terarah. 

Dapat disimpulkan dzikir memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, karena dzikir merupakan suatu kebutuhan 

manusia yang merindukan ketenangan dan kebahagiaan, 

disamping itu juga dapat memberikan bimbingan jiwa manusia 

untuk memotivasi berbuat baik dengan mencegahnya dari 

perbuatan dosa dan meningkatkan jiwa agar jangan lalai dan lupa, 

dapat mensucikan jiwa, mengobati dan mencegah jiwa dari 

gangguan dan penyakit hati. 

e. Semakin giat dalam melaksanakan ibadah yang sunah (shalat 

tahajud, shala tasbih, shalat taubat) 

Dari sekian jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah salah 

satu diantaranya menurut penuturan Sudinta Ketua RT Kampung 

Balebungkus dengan mengikuti dzikir istighotsah saya jadi 

terbiasa sebelum melaksanakan dzikir, terlebih dahulu shalat isya 

berjamaah dilanjutkan dengan sholat tasbih, shalat sunah 

merupakan perlengkapan shalat fardhu mengerjakan shalat sunah 

baik di siang hari (duha) maupun malah hari (shalat tasbih, 

tahajud) semua shalat sunnah yang yang dikerjakan itu adalah 

                                                             
19 Ian (Remaja Dari Luar Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
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untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dan juga untuk 

menambah ketaqwaan kepada Allah Swt.
20

 

Menurut penuturan Ratna, saya merasa lebih rajin dalam 

beribadah karena saya terbiasa melaksanakannya tadinya saya 

kurang dalam melaksanakan ibadah yang sunah setelah saya 

mengikuti dzikir istighotsah saya merasa tidak hanya shalat wajib 

saja yang dilaksanakan tetapi shlat sunah juga harus dilaksanakan 

walaupun tidak dilaksanakan tidak mendapat dosa.
21

 

Miroh mengatakan, setelah mengikuti dzikir istighotsah 

saya jadi rajin dalam melaksanakan yang sunah-sunah contohnya 

puasa senin kamis, saya menyadari bukan yang wajib saja yang 

dilaksanakan, tetapi yang sunah juga harus dicoba agar saya 

terbiasa.
22

 

Dapat di simpulkan setelah mengikuti dzikir istighotsah 

jamaah semakin giat dalam melaksanakan ibadah sunah, 

memperbanyak ibadah sunah setelah mengerjakan ibadah wajib 

dengan niat mengharap ridho Allah Swt meniatkan segala hal 

yang jamaah lakukan semata-mata untuk beribadah kepada Allah 

Swt dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Shalat sunah yaitu 

shalat yang dianjurkan untuk dilaksanakan namun tidak 

diwajibkan sehingga tidak berdosa bila ditinggalkan dengan kata 

                                                             
20 Sudinta (Ketua RT Kampung Balebungkus), diwawancarai oleh 

Irawati  , 14 Juli 2018, di Lebak 
21 Ratna (Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), diwawancari 

oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
22

Miroh, (Siswi MTS  Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak  
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lain apabila dilakukan dengan baik dan benar serta penuh 

keikhlasan akan tampak hikmah serta penuh keikhlasan akan 

tampak hikmah dan rahmat dari Allah Swt. 

f. Menambah wawasan tentang ajaran-ajaran agama 

khususnya ilmu tauhid 

 Ilmu tauhid merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

pencipta makhluk dan inilah ilmu yang paling tinggi, karena 

dengan mempelajari ilmu tauhid jamaah akan tahu bahwa 

ternyata tauhid adalah satu-satunya batas pemisah yang 

membedakan antara muslim dan kafir dan mempercayai ke’esan 

Allah dan sifat-sifatNya.
23

 

 Setelah para jamaah mengikuti dzikir istighotsah para 

jamaah menyatakan salah satu diantaranya menurut Ma’un, 

Setelah mengikuti dzikir jamaah dapat menyadari bahwa manusia 

merupakan ciptaan Allah yang paling mulia diantara mahluk 

ciptaanNya. Oleh karena itu jamaah diharuskan mengenal siapa 

yang menciptakn dirinya sebelum mengenal lainnya namun 

sebelumnya manusia harus mengenal dirinya karena bila ia 

mengenal dirinya maka akan mengenal siapa yang menciptakan 

dirinya, yakni Alah Swt.
 24

  

 Menurut penuturan Dhea, setelah mengikuti dzikir 

istighotsah saya jadi paham betapa pentingnya mempelajari ilmu 

                                                             
23 Abdurohman (Jamaah Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
24

Ma’un (Jamaah Yang  Mengikuti dzikir Istighotsah), diwawancarai 

oleh Irawati, 14 Juli 2018, di Lebak 
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tauhid karena disitu membahas tentang keagungan dan keesa’an 

Allah SWT, sehingga saya menjadi orang yang pandai bersyukur 

atas nikmat yang Allah SWT berikan.
25

 

 Dapat disimpulkan bahwa manusia adalah sebagai tanda 

keagungan Allah Swt dan juga merupakan suatu bukti yang luar 

biasa. Manusia tidak lain adalah sebagai mahluk yang mulia di 

sisi Allah dibandingkan dengan mahluk lainnya dimana manusia 

diberi akal pikiran dan nikmat. ia harus bisa analisa dirinya, dia 

diciptakan dalam bentuk yang paling indah dan sebaik-baik nya 

bentuk, dengan melaksanakan  dzikir istighotsah jamaah dapat 

selalu mengingat Allah Swt dan keagungannya. Berdzikir banyak 

macamnya dzikir dengan lisan maupun hati, berdzikir juga bisa 

dilakukan sendiri maupun berjamaah seperti Istighotsah yang 

dipimim KH.Andi Suhandi. 

 

D. Faktor Pendukung Dzikir Istighotsah 

 Pelaksanaan dzikir istighotsah pasti mengalami pengambat 

dan pendukung baik dari jamaahnya maupun sisitem 

pelaksanannya, penulis mengamati hambatan-hambatan dzikir 

istighotsah ini dari pengamatan dan wawancara dengan para 

jamaah. 

1. Faktor Pendukung Dzikir Istighotsah 

a. Berdasarkan hasil pengamatan penulis adanya dzikir 

istighotsah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum bisa 

                                                             
25 Dhea ( Remaja Dari Yang Mengikuti Dzikir Istighotsah), 

diwawancari oleh Irawati, 12 April 2018, di Lebak 
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dijadikan sarana wali santri untuk mengikuti dzikir 

istighotsah  dengan KH.Andi Suhandi dan sarana rutin 

mengunjungi putri-putrinya yang menyantri di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum. Sesuai pernyataan dari jamaah 

yang berhasil  diwawancarai penulis, Bapak Jumhani 

mengatakan saya mengikuti dzikir istighotsah bersama 

keluarga, sekaligus menjenguk anak saya yang kebetulan 

nyantri di Pesantren ini.
26

 banyak yang mengikuti dzikir 

istighotsah ini juga dijadikan kesempatan untuk bertemu 

dengan anak-anaknya atau saudara yang sedang nyantri di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum, para jamaah dzikir 

istighotsah ini banyak yang sudah mengenal KH. Andi 

Suhandi sebagai kiai salaf yang berilmu tinggi. 

b. Istighotsah yang diikuti oleh masyarakat umum juga bisa 

membantu meningkatkan keimanan, jamaah yang 

mengikutinya dapat mengintrospeksi diri, memohon 

ampun, dan meminta kemudahan dalam kehidupannya. 

c. Dzikir istighotsah ini diikuti oleh masyarakat dari 

berbagai daerah, sebagai sarana silaturahim antara jamaah 

yang mengikuti. 

d. KH. Andi Suhandi merupakan tokoh agama yang 

berkepribadian sederhana dan mempunyai pengetahuan 

tentang ilmu agama yang tinggi menjadi daya tarik 

tersendiri bagi jamaah untuk mengikuti dzikir istighotsah, 

                                                             
26 Jumhani (wali santri yang mengikuti dzikir istighotsah), 

diwawancarai oleh Irawati, 14 Juli 2018, di Lebak 
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banyak jamaah yang mengakui bahwa mengikuti dzikir 

istighatsah ini karena beliau seorang tokoh agama yang 

berilmu tinggi diyakini sebagai perantara mendekatkan 

diri kepada Allah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.     Kesimpulan 

 Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dan dari 

penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, pelaksanaan kegiatan  dzikir istighotsah ini mulai 

dilaksanakan pada awal tahun 2007, Jamaah ini dipimpin 

langsung oleh KH.Andi yang dilaksanakan setelah sholat Isya 

pada jam 20.00 WIB sampai selesai. Kegiatan ini masih 

berlangsung sampai sekarang dan  dilaksanakan secara rutin  

setiap hari Jumat malam Sabtu. Pertama diadakan dzikir 

istighotsah belum terlalu banyak jamaahnya hanya diikuti oleh 

santri dan  beberapa orang saja, lama kelamaan jamaah nya 

semakin banyak. Jamaah bapak-bapak terdiri dari 80 orang, 

jamaah ibu-ibu terdiri dari 125 orang, santri putri terdiri dari 50 

orang, santri putra terdiri dari 30 orang, remaja dari luar terdiri 

dari 22 orang. berita tersebut terdengar oleh wali santri atau 

orangtua santri sekalian menengok putra putri nya yang sedang 

mondok dan berbagai kalangan masyarakat luas di berbagai 

daerah.  

Sejak itulah mulai banyak jamaah dari berbagai kampung 

baik masyarakat Desa Cileles maupun masyarakat lainya yang 

hadir mengikuti dzikir istighotsah yang  bertujuan untuk 
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mendekatkan diri pada Allah SWT, memohon ampun, dan berdoa 

mengharapkan keberkahan dalam hidupnya. 

Kedua, kegiatan istighotsah ini berpengaruh terahadap 

jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah. Adapun pengaruhnya 

berupa; Menambah keimanan dan memperkuat keykinan, selalu 

mengingat Allah Swt, merasa dekat dengan Allah Swt dan takut 

berbuat dosa, membuat jiwa menjadi tenang, semakin giat dalam 

melaksanakan ibadah yang sunah (shalat tahajud, shalat tasbih, 

shalat taubat), menambah wawasan tentang ajaran-ajaran agama 

khususnya ilmu tauhid 

Ketiga, dalam pelaksanaan dzikir istighotsah terdapat faktor 

pendukungan. Adapun faktor pendukungnya adalah adalah bahwa 

orangtua menjadikan kegiatan dzikir istighotsah sebagai sarana 

untuk mengunjungi putra putrinya yang menyantri di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum, selain itu dzikir istighotsah ini diikuti 

oleh masyarakat dari berbagai daerah sebagai sarana silaturahim 

antara jamaah yang mengikuti, Istighotsah yang diikuti oleh 

masyarakat umum juga bisa membantu meningkatkan keimanan, 

jamaah yang mengikutinya dapat mengintrospeksi diri, memohon 

ampun, dan meminta kemudahan dalam kehidupannya. Demikian 

juga faktor profil dari KH. Andi Suhandi yang di anggap tokoh 

agama yang berkepribadian sederhana dan mempunyai 

pengetahuan tentang ilmu agama yang tinggi menjadi daya tarik 

tersendiri bagi jamaah untuk mengikuti dzikir istighotsah. 
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B. Saran-saran 

1. Jamaah sebaiknya disediakan tempat yang lebih nyaman 

lagi, karena banyak juga jamaah  yang diluar majlis atau 

ruangan yang tidak mengikuti dzikir dan tidak bersungguh-

sungguh dan sebaiknya dipasang tenda-tenda agar saat 

hujan jamaah tidak kebingungan dan jamaah dapat 

mengikuti dzikir saat berlangsung, karena kebanyakan anak 

muda yang lebih memilih duduk di tempat yang jauh dari 

majlis dan tidak mengikuti dzikir istighotsah malah 

mengobrol bersama teman-temannya.  

2. Penyajian makanan lebih baik setelah acara dzikir 

istighotsah selesai karena akan terjadi desak-desakan dalam 

mengambil makanan bahkan saling berebut hal ini  

mengakibatkan jamaah tidak khusyuk dalam berdoa dan 

menggagu jamaah yang lainnya.  

3. Jamaah harus rajin dan jangan malas-malasan dalam 

melaksanakan kegiatan dzikir istighotsah karena dzikir 

istighotsah ini diikuti oleh masyarakat dari berbagai daerah 

sebagai sarana silaturahim antara jamaah yang mengikuti 


